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ABSTRAK 
Nama   : Rahmaniah Ramli 
NIM  : 20100114066 
Fak/Jur : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama Islam 
Judul : “Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis Maket 
pada Kelas 1 Sekolah Dasar” 
 Skripsi ini membahas tentang pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam 
berbasis maket pada kelas 1 Sekolah Dasar. Penelitian bertujuan untuk (1) mengetahui 
kevalidan bahan ajar PAI berbasis maket pada kelas 1 Sekolah Dasar dan (2) mengetahui 
kepraktisan bahan  ajar PAI berbasis maket pada kelas 1 Sekolah Dasar. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalaha research and development (R&D) atau 
penelitian yang menghasilkan suatu produk dengan menggunakan model pengembangan 
Dick and Carey yang terdiri dari sepuluh komponen yaitu (1) Identifikasi Tujuan, (2) 
Melakukan analisis instruksional, (3) Mengidentifikasi perilaku dan karakter peserta didik, 
(4) Merumuskan tujuan performansi, (5) Mengembangkan instrumen penelitian, (6) 
Mengembangkan strategi instruksional, (7) Mengembangkan dan melilih bahan instruksional, 
(8) Mendesain dan melakukan evaluasi formatif, . Tahap validasi dan evaluasi, terdiri dari 
satu kali validasi produk oleh tim ahli, dan tiga kali uji coba yaitu uji coba one to one, small 
group dan field trial, kemudian pada tahap ini terdiri dari empat kali revisi, (9) Evaluasi 
Instruksional dan (10)  Mendesain dan melakukan Evaluasi Sumatif. Instrumen yang 
digunakan adalah lembar validasi bahan ajar PAI berbasis maket, angket respon peserta didik 
terhadap bahan ajar PAI berbasis maket dan angket respon guru terhadap bahan ajar PAI 
berbasis maket. 
 Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan maka diperoleh (1) 
hasil validasi yang dilakukan oleh ketiga validator maka diperoleh hasil valid berdasarkan 
penilaian secara umum dari ketiga validator, jika dihitung dengan menggunakan indeks aiken 
maka diperoleh hasil 0,80 berada pada kategori valid. (2) Angket respon guru dan angket 
respon peserta didik yang merupakan komponen kepraktisan produk yaitu berada pada 
kategori sangat positif. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahan ajar PAI berbasis 
maket memenuhi kriteria praktis.(3) dari hasil tes hasil belajar siswa yang mencapai nilai 
KKM itu sebanyak 83% dan berdasarkan uji keefektifitasan berada pada kategori efektif. 
 Bahan ajar PAI berbasis maket memiliki implikasi yang layak untuk digunakan dalam 
pembelajaran karena memenuhi kategori valid, praktis dan efektif. Bahan ajar berbasis maket 
yang dikembangkan ini dapat digunakan di Sekolah Dasar manapun di Indonesia dengan 
menggunakan kurikulum 2013. Sebaiknya digunakan di sekolah lain dengan kondisi dan 
karakterisitik sekolah maupun peserta didik kebanyakan yang memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda dan bahan ajar ini diaplikasikan pada materi yang lain pula. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu wadah atau sarana untuk membentuk 
kepribadian seseorang dan mampu mendatangkan keilmuan dan pengetahuan yang 
dengannya melahirkan potensi-potensi menuju kesejahteraan hidup.  Pendidikan 
disebut demikian karena dalam proses pendidikan terdapat pendidikan Formal,  
nonformal dan informal yang dengan pendidikan tersebut mampu menghasilkan ilmu 
dan pengetahuan yang disebutkan tadi. 
Menurut Tilaar, Pendidikan secara umum adalah sebagai sebuah proses 
pendewasaan sosial manusia menuju manusia seutuhnya (insan kamil).
1
Makna 
lainnya adalah adanya peningkatan potensi terhadap fitrah manusia sejak lahir.  
Proses pendewasaan yang dimaksud adalah proses pemikiran yang semakin 
teratur dan dapat mengontrol emosinya. Adapun ciri-ciri pada proses pendewasaan ini 
adalah berpikir terlebih dahulu sebelum memutuskan sesuatu,  berpikir panjang jauh 
kearah masa depan,  tidak mementingkan diri sendiri serta sangat menghargai 
berbagai pendapat dan masukan serta kritikan orang lain. 
Manusia seutuhnya (insane kamil) adalah manusia yang sempurna dari segi 
wujud dan pengetahuan sebagai pemberian sempurna dari citra Tuhan. Sempurna dari 
                                                             
1
H.A.R. Tilaar, Pendidikan Kebudayaan dan Masyarakat Madani Indonesia (Cet. III; 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h. 17-18. 
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segi wujud yaitu tergambar sifat-sifat yang  berakhlak tinggi dan segi pengetahuan ia 
memiliki kesadaran yang sangat tinggi dengan penyatuannya denganTuhan. 
Pengaplikasian pendidikanpun harus selalu ada pada manusia itu sendiri. 
Kemudian lahir sebuah  mekanisme pendidikan yang kritis, demokratis, transformatif 
yang berorientasi pada upaya memanusiakan manusia. Pendidikan bukanlah sekedar 
mentransfer sebuah pengetahuan saja, akan tetapi pendidikan membantu peserta didik 
untuk meningkatkan maupun mengembangkan potensi-potensinya. 
Pendidikan ditegaskan Allah swt.dalam firman-Nya Qs. Al-Mujadilah/58:11. 
                           
                           
           
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang beriman!apabila dikatakan kepadamu: "Berilah kelapangan  
di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan,”Berdirilah kamu,” maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapaderajat. Dan Allah maha 
teliti apa yang kamu kerjakan.
2
 
Allah swt.mengangkat derajat orang-orang yang beriman dari orang-orang 
yang tidakberiman beberapaderajat, Allah Swt. mengangkat derajat orang-orang 
beriman dan berilmu beberapa derajat dari orang-orang yang beriman tap itidak 
berilmu. Tentunya akan lebih istimewa derajat seseorang apabila berilmu dan 
beriman kepada Allah swt.
3
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DepartemenAgam RI, Alhidayah, (P.T Kalim Tangerang Selatan Banten), h.544. 
3
Syamsuri, Pendidikan Agama Islam untuk  SMA kelas XII, (Jilid 3, Erlangga.Jakarta: 2007), 
h. 21. 
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Dunia pendidikan saat ini telah bercampur dengan globalisasi sehingga 
mempengaruhi perkembangan pembelajaran kekinian,
4
 Oleh karena itu dibutuhkan 
inovasi terbaru yang dapat menjadikan peserta didik termotivasi untuk belajar dan 
dapat bersaing dengan adanya globalisasi. 
Penggunaan bahan ajar pada sekolah-sekolah perlu diperhatikan karena 
adanya perkembangan dari zaman ke zaman. Sangat penting bagi pendidik untuk 
memperhatikan bahan ajar yang akan digunakan pada peserta didik yang sesuai 
dengan zamannya agar peserta didik tetap termotivasi untuk mengikuti pembelajaran 
namun tetap terjaga dengan adanya efek negatif sebagai dampak negatif dari adanya 
pengaruh globalisasi seperti adanya gadget yang dapat memberikan efek kecanduan 
terhadap anak untuk dimainkan. Anak-anak khususnya masih dalam tahap kelas awal 
hendaknya tidaklah diperkenalkan dengan adanya gadget tersebut. Proses 
pembelajaran pada anak-anak kelas awal pada penelitian ini akan mengembangkan 
bahan ajar pendidikan agama Islam yang mana akan memudahkan peserta didik untuk 
belajar dengan nyaman serta menyenangkan dengan adanya bahan ajar yang dapat 
dilihat, disentuh maupun menarik minat peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
Dalam penulisan ini mengkhususkan pada materi huruf hijaiyyah yang didesain 
dalam bentuk bahan ajar berbasis maket yang diajarkan menggunakan model 
pembelejaran sebagai sarana tercapainya tujuan pembelajaran yang mana calon 
peneliti ingin mengembangkannya sehingga layak di gunakan pada Sekolah Dasar 
kelas 1. 
                                                             
4
M Yusuf T,  “Literasi Pengetahuan dan Implikasinya Terhadap Keterampilan Menulis.” 
Lentera Pendidikan, vol. 18 no. 2 (Desember 2015), h. 250. http://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/lentera_pendidikan. (Diakses 12 Mei 2018). 
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Bahan ajar berupa maket ini menggunakan model pengembangan Dick and 
Carey yaitu salah satu model pengembangan yang menggunakan pendekatan sistem. 
Dick and carey memandang bahwa desain pembelajaran sebagai sistem dan 
menganggap pembelajaran adalah proses yang sistematis. Komponen Dick and Carey 
meliputi pembelajar, pengajar, materi dan lingkungan, semua berinteraksi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah diciptakan. Model Dick and Carey 
memiliki 10 langkah pembelajaran yang sistematis, dari mengidentifikasi tujuan 
umum pembelajaran sampai melaksanakan evaluasi. Hal ini, membuat model ini 
dinilai sebagai model yang paling sesuai dengan kurikulum di Indonesia, baik 
kurikulum  di sekolah menengah maupun sekolah dasar.
5
 
Untuk peneliti pemula cocok menggunakan model pengembangan ini karena 
prosedurnya jelas disetiap langkahnya,sehingga peneliti dapat mudah untuk 
menjalankan penelitian dengan menggunakan setiap alurnya. Alasan demikian serta 
pernyataan yang dikemukakan oleh Wisnu tersebut maka peneliti ingin 
mengembangkan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis Maket pada kelas 1 
Sekolah Dasar dengan mengkhususkan materi huruf hijaiyyah. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang terkait dengan Pengembangan Bahan Ajar 
Pendidikan Agama Islam Berbasis Maket pada Kelas 1 Sekolah Dasar adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar PAI berbasis maket pada peserta 
didik kelas 1 Sekolah Dasar? 
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Wisnu Nugroho Aji, “Model Pembelajaran Dick and Carey dalam Pembelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia” Vol. 1. No. 2, 2016, h. 120. https//www.journals.ums.ac.id/article/download (8 
November 2018) 
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2. Bagaimana tingkat kevalidan pengembangan bahan ajar PAI berbasis maket 
pada pesertadidik kelas 1 Sekolah Dasar? 
3. Bagaimana kepraktisan pengembangan bahan ajar PAI berbasis maket pada 
pesertadidik kelas 1 Sekolah Dasar? 
4. Bagaimana keefektifan pengembangan bahan ajar PAI berbasis maket pada 
pesertadidik kelas 1 Sekolah Dasar? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 
penelitian ini,untuk mengetahui: 
1. Proses pengembangan bahan ajar PAI berbasis maket pada peserta didik kelas 
1 Sekolah Dasar. 
2. Kevalidan pengembangan bahan ajar Pembelajaran PAI berbasis maket pada 
peserta didik kelas 1 Sekolah Dasar. 
3. Kepraktisan pengembangan bahan ajar PAI berbasis maket pada peserta didik 
kelas 1 Sekolah Dasar. 
4. Keefektifan pengembangan bahan ajar PAI berbasis maket pada peserta didik 
kelas 1 Sekolah Dasar. 
D. Definisi Operasional 
 Definisi operasional diperlukan untuk menghindari kekeliruan pembaca dalam 
menafsirkan setiap variabel yang ada. 
1. Bahan ajar 
Bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara 
teratur, yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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2. Pengembangan Bahan Ajar 
Pengembangan bahan ajar adalah serangkai proses atau kegiatan yang 
dilakukan untuk mengahasilkan bahan ajar berdasarkan teori pengembangan 
yang telah ada. 
3. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Maket 
Pengembangan bahan ajar berbasis maket dikategorikan dalam kelompok 
bahan ajar tercetak atau visual, yang termasuk bahan ajar tercetak antara lain 
berupa buku, komik, poster dan lain sebagainya.
6
 
4. Maket 
Maket adalah bentuk tiruan (gedung, kapal, pesawatdll) dalam bentuk 3 
dimensi dan skalakecil, biasanyadibuat dari  kayu, tanah liatdan sebagainya. 
5. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan setelah melakukan penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan  serta menjadi inovasi 
baru dalam dunia pendidikan khususnya terkait media pembelajaran sebagai alat 
evaluasi peserta didik yang berbasis maket. Serta sebagai umpan balik dalam rangka 
peningkatan mutu pendidikan secara umum dikalangan peserta didik tingkat Sekolah 
Dasar kelas satu. 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi pendidik 
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Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi pendidik atau guru agar dapat 
melaksanakan pembelajaran yang berbasis maketagar tidak membosankan bagi 
peserta didiknya.  
b. Bagi peserta didik 
Penelitian ini diharapkan memberikan semangat bagi peserta didik untuk 
belajar pendidikan agama Islam, menambah wawasan peserta didik terkait pelajaran 
pendidikan agama Islam serta memberikan pemahaman kepada peserta didik secara 
tidak langsung bahwa pelajaran pendidikan agama Islam tidak selamanya 
membosankan, karena maket yang akan dihasilkan peneliti merupakan bahan ajar 
yang berbasis maket yang akan memberikan ketertarikan kepada peserta didik agar 
mereka selalu senang belajar. 
c. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti ini diharpkan dapat menjadi referensi penelitian yang relevan bagi 
peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian pengembangan bahan ajar PAI 
berbasis maket. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Bahan ajar 
1. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru 
atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas.Bahan yang 
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.
7
 
Bahan ajar dapat dikatakan sebagai wujud pelayanan satuan pendidikan 
terhadap peserta didik.Pelayanan individual dapat terjadi dengan bahan ajar.Peserta 
didik berhadapan dengan bahan ajar secara langsung. Peserta yang cepat belajar, akan 
dapat mengoptimalkan kemampuannya dengan mempelajari bahan ajar. Peserta didik 
yang lambat belajar, akan dapat mempelajari bahan ajarnya berulang-ulang, dengan 
demikian optimalisasi pelayanan belajar terhadap peserta didik dapat terjadi melalui 
bahan ajar. 
Sedangkan menurut Andi, bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi 
pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik 
dalam proses pembelajaran.
8
 Susunan materi pelajaran dan proses pembelajaran 
disusun secara sistematis mulai dari tahap yang rendah menuju tahap yang lebih 
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tinggi. dengan susunan yang sistematis, maka akan memudahkan peserta didik untuk 
mengikuti tahap demi tahap proses pembelajaran. 
Definisi serupa tentang bahan ajar juga dikemukakan oleh Direktorat 
Pembinaan Sekolah Menengah Atasbahwa bahan ajar adalah segala bentuk bahan 
yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar.Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak 
tertulis.
9
 
Dari beberapa definisi bahan ajar tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan 
ajar adalah segala bentuk bahan atau materi pelajaran yang digunakan guru dan 
peserta didik dalam proses pembelajaran yang disusun secara sistematis dengan 
tujuan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Bahan ajar memiliki beberapa ciri atau karakteristik sebagai berikut : 
a. Konsep  adalah gagasan atau ide-ide yang memiliki ciri-ciri umum. 
b. Prinsip adalah kebenaran dasar yang merupakan pangkal tolak untuk berpikir, 
bertindak, dan sebagainya. 
c. Definisi adalah kalimat yang mengungkapkan makna, karangan, ciri-ciri utama 
dari orang, benda, proses atau aktivitas. 
d. Konteks adalah suatu urutan kalimat yang mendukung atau menjelaskan makna 
yang dihubungkan dengan suatu kejadian. 
e. Data adalah keterangan yang dapat dijadikan bahan kajian. 
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f. Fakta adalah sesuatu keadaan atau peristiwa yang telah terjadi atau dikerjakan. 10 
2. Tujuan Bahan Ajar 
Tujuan umum bahan ajar telah disebutkan sebelumnya yakni untuk membantu 
dan meringankan pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Pada sisi 
lain, bahan ajar berkedudukan sebagai alat atau sarana untuk mencapai standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang pada saat ini dikurikulum 2013 menjadi 
kompetensi inti dan kompetensi dasar.  
3. Fungsi Bahan Ajar 
Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atasdisebutkan bahwa 
bahan ajar berfungsi sebagai berikut: 
1) Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 
pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 
diajarkan kepada siswa. 
2) Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 
pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 
dipelajari/dikuasainya. 
3) Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran.11 
Dengan demikian,fungsi bahan ajar akan sangat terkait dengan kemampuan 
guru dalam membuat keputusan tentang perencanaan aktivitas pembelajaran hingga 
proses penilian. 
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4. Jenis-Jenis Bahan Ajar 
Pengelompokan bahan ajar berdasarkan jenisnya dilakukan dengan berbagai 
cara oleh beberapa  paraahli dan masing-masing ahli mempunyai kriteria sendiri-
sendiri pada saat mengelompokannya. Menurut Denny
12
 bahan ajar dikelompokkan 
ke dalam dua kelompok besar, yaitu jenis bahan ajar cetak, dan noncetak. 
Bahan ajar cetak  di sini adalah sejumlah bahan yang digunakan dalam kertas, 
yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian 
informasi.
13
Dari sudut pandang teknologi pendidikan, bahan ajar dalam beragam 
bentuknya dikategorikan sebagai bagian dari media pembelajaran. Sebagai bagian 
dari media pembelajaran, bahan ajar cetak mempunyai kontribusi yang tidak sedikit 
dalam proses pembelajaran. Salah satu alasan mengapa bahan ajar cetak masih 
merupakan media utama dalam paket bahan ajar di sekolah-sekolah, karena sampai 
saat ini bahan ajar cetak masih merupakan media yang paling mudah diperoleh dan 
lebih standar dibanding program komputer.Disamping memiliki kelebihan, bahan ajar 
cetak juga memiliki kelemahan diantaranya yaitu tidak mampu mempresentasikan 
gerakan. 
Bahan ajar dapat berupa handout, buku lembar kegiatan siswa (LKS), modul, 
brosur atau leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket. Menurut Steffen Peter 
Ballstaedt bahan ajar cetak harus memperhatikan beberapa hal sebagai berikut : 
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1) Susunan tampilan yang menyangkut: ururtan yang mudah, judul yang singkat, ter-
dapat daftar isi, struktur kognitifnya jelas, rangkuman, dan tugas pembaca. 
2) Bahasa yang mudah, menyangkut : mengalirnya kosa kata, jelasnya kalimat, dan 
kalimat yang tidak terlalu panjang. 
3) Menguji pemahaman, yang menyangkut : menilai melalui orangnya, checklist 
untuk pemahaman. 
4) Stimulan, yang menyangkut: enak tidaknya dilihat, tulisan mendorong pembaca 
untuk berpikir, menguji stimulan. 
5) Kemudahan dibaca, yang menyangkut : keramahan terhadap mata ( huruf yang 
digunakan tidak terlalu kecil dan enak dibaca), urutan teks terstruktur, mudah 
dibaca. 
6) Materi instruksional, yang menyangkut: pemilihan teks, bahan kajian, lembar kerja 
(work sheet).
14
 
Lebih lanjut banathymenyatakan pengembangan bahan ajar juga harus 
memenuhi beberapa kriteria, yakni; (1) dapat membantu siswa menyiapkan belajar 
secara mandiri, (2) memiliki rencana kegiatan pembelajaran yang dapat direspon 
secara maksimal, (3) memuat isi pembelajaran yang lengkap dan mampu memberikan 
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kesempatan belajar kepada siswa, (4) dapat memonitor kegiatan belajar, (5) dapat 
memberikan saran.
15
 
Bahan ajar non cetak adalah sejumlah bahan ajar yang tidak menggunakan 
kertas sebagai media penyampaian informasi, di antara jenis bahan ajar noncetak ini 
adalah bahan ajar berbentuk program audio, bahan ajar display, model, overhead 
transparencies (OHT), video dan bahan ajar berbantuan komputer. 
Berikut kategori bahan ajar cetak dan non cetak menurut Denny:
16
 
Tabel 2.1 Kategori dan Karakteristik Bahan Ajar Cetak 
Jenis Bahan Ajar Cetak Karakteristik 
Modul Terdiri dari bermacam-macam bahan 
tertulis yang digunakan untuk belajar 
mandiri. 
Handout Merupakan bermacam-macam bahan 
cetak yang dapat memberikan informasi 
kepada siswa yang bersifat ringkas. 
Handout ini terdiri dari catatan (baik 
lengkap maupun kerangkanya saja), 
tabel, diagram, peta, dan materi-materi 
tambahan lain. 
Lembar Kerja Siswa Termasuk di dalamnya lembar kasus, 
daftar bacaan, lembar praktikum, lembar 
pengarahan tentang proyek dan seminar, 
lembar kerja, dll. 
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Maket Maket adalah bentuk tiruan dalam 
bentuk tiga dimensi dan skala kecil, 
biasanya dibuat dari kayu, kertas, tanah 
liat dan lain sebagainya.
17
 
5. Prinsip dan Prosedur Penyusunan Bahan Ajar 
Prinsip relevansi atau keterkaitan atau berhubungan erat, maksudnya adalah 
materi pembelajaran hendaknya relevan dengan pencapaian standar kompetensi dan 
kompetensi dasar.Jika kemampuan yang diharapkan oleh menghafalkan fakta, materi 
yang disajikan adalah fakta. Kalau kompetensi dasar meminta kemampuan 
melakukan sesuatu, materi pelajarannya adalah prosedur atau cara melakukan 
sesuatu, begitulah seterusnya. 
Prinsip konsistensi adalah ketaatan dalam penyusunan bahan ajar, misalnya 
kompetensi dasar meminta kemampuan siswa untuk menguasai tiga macam konsep, 
materi yang disajikan juga tiga macam. 
Prinsip kecukupan, artinya materi yang disajikan hendaknya cukup memadai 
untuk mencapai kompetensi dasar.Materi tidak terlalu sedikit dan tidak terlalu 
banyak. Jika materi terlalu sedikit, kemungkinan siswa tidak akan dapat mencapai 
kompetensi dasar dengan memanfaatkan materi itu. Kalau materi terlalu banyak akan 
banyak menyita waktu untuk mempelajarinya. 
Memahami standar isi berarti memahami standar kompetensi dan kompetensi 
dasar.Hal ini telah dilakukan guru ketika menyusun silabus, program semester, dan 
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rencana pelaksanaan pembelajaran. Memahami standar kompetensi lulusan juga telah 
dilakukan ketika menyusun silabus. Penyusunan bahan ajar akan terpandu ke arah 
yang jelas, sehingga bahan ajar yang dihasilkan benar-benar berfungsi. 
Mengidentifikasi jenis materi dilakukan agar penyusun bahan ajar mengenal 
tepat jenis-jenis materi yang akan disajikan. Langkah berikutnya yaitu menetapkan 
bentuk penyajian.Bentuk penyajian dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan.Bentuk-
bentuk tersebut adalah seperti buku teks, handout, modul, diktat, lembar informasi, 
atau bahan ajar sederhana.Masing-masing bentuk penyajian ini dapat dilihat dari 
berbagai sisi. 
B. Maketsebagai Bahan Ajar 
1. Pengertian Maket 
Maket adalah bentuk tiruan dalam bentuk tiga dimensi dan skala kecil yang 
biasanya dibuat dari kayu, kertas, tanah liat, dan lainnya. 
2. Macam-macam Maket 
 Terdapat enam jenis maket, yaitu: 
a. Maket benda padat (solid state) 
 Merupakan model yang memperlihatkan bagian permukaan laut dari 
objek.Contoh bentuk boneka, berbagai bendera, bermcam-macam makanan, 
peralatan dan perkakas rumah tangga, tonggak-tonggak sejarah, sejarah 
persenjataan, anatomi manusia dan binatang, alat angkutan dan lapisan tanah. 
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b. Model Penampang (Cutaway Model) 
 Model ini memperlihatkan bahwa bagaimana supaya objek tersebut dapat terlihat 
jika permukaannya terangkat, guna untuk melihat bagian dalamnya. Contohnya 
model bola mata yang dibesarkan, model jantung, model lapisan bumi, mesin-
mesin, anatomi tubuh manusia dan hewan, ragam transportasi, dan kehidupan 
tumbuh-tumbuhan. 
c. Model Susun (Build-Up Model) 
 Modelnya terdiri dari beberapa bagian benda yang lengkap atau sedikitnya 
bagian dari benda tersebut.Contohnya adalah model torso untuk memahami 
anatomi tubuh manusia seperti mata, jantung, telinga, otak, dan jantung. 
d. Model Kerja (Model Working) 
 Model ini berbentuk benda tiruan dari suatu objek yang memperlihatkan bagian 
dari objek asli, danmempunyai beberapa bagian dari yang sesungguhnya.Contoh 
mobil-mobilan. 
e. Mock-ups 
 Merupakan jenis model yang disederhanakan bagian pokok dari suatu proses 
yang lebih ruwet. Contoh mock-ups untuk berlatih mengendarai mobil. 
f. Diorama 
 Model ini berupa sebuah pemandangan 3 dimensi mini bertujuan untuk 
menggambarkan pemandangan sesungguhnya.Pada umumnya terdiri atas bentuk-
bentuk sosok atau objek-objek yang ditempatkan di pentas yang berlatar 
17 
 
 
belakang lukisan, yang disesuaikan dengan penyajian.Contoh diorama peristiwa 
sejarah. 
3. Tujuan atau Fungsi Maket 
 Berikut beberapa tujuan dari Maket: 
a. Meyederhanakan objek atau benda yang terlalu sulit, terlalu besar, terlalu jarang 
dan jauh untuk dihadirkan di dalam kelas. 
b. Memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik terhadap suatu objek atau 
benda. 
c. Memudahkan penjelasan tentang suatu objek atau benda dengan menunjukkan 
aslinya. 
4. Unsur-unsur Maket 
 Bahan ajar Maket ini memiliki struktur yang meliputi judul, kompetensi dasar, 
informasi pendukung, tugas dan langkah kerja dan penilaian.Bahan ajar ini tidak 
berdiri sendiri melainkan dibantu dengan bahan tertulis agar memudahkan peserta 
didik belajar dan membantu pendidik untuk menyampaikan materi.
18
 
Maket yang akan dikembankan pada skripsi ini akan menyesuaikan pada salah 
satu bagian dari macam-macam maket dan menyesuaikan pula pada unsur-unsur 
maket. 
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C. Materi Huruf Hijaiyyah 
Tabel 2.2. Materi Huruf Hijaiyyah 
 Huruf hijaiyyah dan harakatnya. 
 Harakat adalah tanda baca, adapun Macam-macam harakat yaitu: 
1. Fatha bunyinya A contohnya َ ا 
2. Kasra bunyinya I contonya ََََََِا  
3. Damma bunyinya U contohnya ََََََََُا  
4. Sukun bunyinya mati َْب 
NO Huruf 
hijaiyyah 
Bacaan NO Huruf 
hijaiyyah 
Bacaan NO Huruf 
hijaiyyah 
bacaan 
1 ا Alif 11 ز Zai 21 ق qaf 
2 ب Ba 12 س Sin 22 ك kaf 
3 ت Ta 13 ش Syin 23 ل lam 
4 ث Tsa 14 ص Sad 24 م mim 
5 ج Jim 15 ض Dad 25 ن nun 
6 ح Ha 16 ط To 26 و wau 
7 خ Kha 17 ظ Za 27 لأ Lam alif 
8 د Dal 12 
8 
ع „ain 28 ه ha 
9 ذ Dza 19 غ Gain 29 ء Hamzah  
10 ر Ra 20 ف Fa 30 ي Ya 
19 
 
 
5. Fathatain bunyinya An contohnya َ ا 
6. Kasratain bunyinya In contohnya  َ ا 
7. Dammatain bunyinya Un contohnya َ ا 
8. Tasdid bunyinya double contohnya َّب19 
 Meteri tersebut adalah materi huruf hijaiyyah yang akan diangkat pada maket 
pembelajaran yang akan dijadikan sebuah produk. 
D. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian oleh Ghaniy Noval M Aldjufri. 
 Penelitian ini berjudul Pengembangan media maket 3D sebagai bahan ajar 
pada materi Hidrosfer dengan model 4D untuk siswa kelas X SMA. Mata pelajaran 
geografi yang bersifat luas membuat guru geografi terbatas untuk menyampaikan 
materinya. Oleh karena itu guru membutuhkan media yang dapat membantu 
menyampaikan materi tersebut dan dapat mewakili dari jumlah materi yang cukup 
luas. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru geografi SMA Negeri 7 Surabaya, 
pembelajaran yang dilakukan hanya menggunakan media power point saja. Hasil 
belajar siswa kelas X, siswa mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan 
pembelajaran, dengan bukti remedial 2 kali untuk mencapai kompetensi yang 
diinginkan (standar KKM 2,67/66-70), sesuai dengan tuntunan kurikulum 2013, guru 
harus lebih kreatif dan inovatif dengan menggunakan media pembelajaran  sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Dengan menggunakan media 
maket 3D mampu mengubah yang abstrak menjadi realatau nyata. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan media maket 3D yang layak untuk proses belajar 
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mengajar geografi di SMA. Jenis penelitian ini adalah pengembangan dengan model 
4D yaitu define, design, develop, dan disseminate. Kelayakan dilihat dari telaah para 
ahli media dan materi. Menggunakan instrumen yang diadaptasi dari BSNP antara 
lain, lembar telaah ahli media dan materi. Untuk dikatakan layak sebuah media itu 
apabila media telah melalui tahap revisi oleh ahli media melalui validasi. Sebagai 
hasil penelitian ini, diperoleh bahwa media maket 3D sangat layak untuk digunakan 
sebagai media pembelajaran geografi pada kelas X SMA untuk materi hidrosfer. 
Berdasarkan penilaian ahli media dan materi yang mencapai presentase sebesar 
80,96%, dengan rincian nilai dari ahli media sebesar 85% dan dari ahli materi sebesar 
76,92%, berdasarkan  skala Liktert yang diadopsi dan Riduwan angka 80,96% 
termasuk pada range 80,01% - 100,00% sehingga termasuk dalam kriteria “sangat 
layak”.20 
2. Penulis: Sunaryo, 2009. 
Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Media Maket terhadap Prestasi Belajar 
Siswa Tunagrahita Ringan pada Mata Pelajaran IPA”. Maket merupakan bentuk 
tiruan suatu benda dalam skala kecil. Adapun tujan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah penggunaan media maket berpengaruh terhadap prestasi belajar 
anak tunagrahita ringan pada mata pelajaran IPA. Metode yang digunakan adalah 
metode eksperimen dengan design one grup pre-test post-test. Sampel penelitian ini 
adalah siswa kelas D5 SLB-C untuk pelajaran IPA materi lingkungan sehat dan tidak 
sehat.
21
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 Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan judul penelitian yang akan 
dilakukan oleh calon peneliti kali ini adalah pada mata pelajaran, tempat dan jenis 
maketnya. Calon peneliti kali ini akan membuat suatu produk maket yang berupa 
bigbook yang dipop-upkan sehingga berbentuk dimensi. 
22 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan 
(research and development).Metode penelitian dan pengembangan adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan prodak tersebut. Metode yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu adalah penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 
keefektifitan produk tersebut supaya dapat berfungsi dimasyarakat luas, maka 
diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian 
pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa multy years).
22
 
Produk-produk yang dihasilkan melalui penelitian research and development 
dalam bidang pendidikan diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pendidikan, 
yaitu lulusan yang jumlahnya banyak, berkualitas, dan relevan dengan kebutuhan. 
Produk-produk pendidikan misalnya, kurikulum yang spesifik untuk keperluan 
pendidikan tertentu, metode mengajar, media pendidikan, buku ajar, modul 
kompetensi tenaga kependidikan, sistem evaluasi, model uji kompetensi, penataan 
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ruang kelas untuk model pembelajaran tertentu, model unit produksi, model 
manajemen, sistem pembinaan pegawai, sistem pengajian dan lain-lain.
23
 
Menurut Gay, Mills, dan Airasian dalam bidang pendidikan tujuan utama 
penelitian dan pengembangan bukan untuk merumuskan atau menguji teori, tetapi 
untuk mengembangkan produk-produk yang efektif untuk digunakan di sekolah-
sekolah.
24
 
Produk-produk yang dihasilkan oleh penelitian dan pengembangan mencakup: 
materi pelatihan guru, materi ajar, seperangkat tujuan perilaku, materi media, dan 
system-sistem manajemen.
25
United nation conferences on trade and development 
(UNCTAD) menjelaskan penelitian dan pengembangan (R&D) terdiri dari empat 
jenis kegiatan, yaitu: penelitian dasar, penelitian terapan, pengembangan produk, dan 
proses pengembangan.
26
 
Penelitian pengembangan dilakukan melalui dua tahap, tahap pertama dengan 
metode kualitatif sehingga dapat diperoleh rancangan produk dan penelitian tahap 
kedua dengan metode kuantitatif (eksperimen) digunakan untuk menguji efektifitas 
produk tersebut.
27
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Tujuan dan manfaat pengembangan bahan ajar adalahsebagai berikut : 
1) Menyediakan bahan ajar (maket) yang sesuai dengan tututan kurikulum dengan 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar (maket) yang sesuai 
dengan karakteristik dan setting lingkungan sosial peserta didik. 
2) Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar (maket) 
disamping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 
3) Memudahkan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran. Manfaat bagi guru: 
a. Diperoleh bahan ajar (maket) yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta 
didik,  
b. Tidak tergantung lagi kepada buku teks yang terkadang sulit untuk 
diperoleh, 
c. Memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai 
referensi,  
d. Menambah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan ajar,  
e. Membangun komunikasi pembelajaran yang lebih dekat antara guru 
dengan peserta didik akan merasa lebih percaya diri kepada gurunya, 
f. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik,  
g. Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang 
harus dikuasainya.
28
 
                                                             
28
 Safan Amir dan Lif Khiru Ahmadi, Konstrusi PengembanganPembelajaran (Surabaya : 
Prestasi Pustaka Publisher, 2010), h. 159-160. 
25 
 
 
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebuah bahan ajar 
berbasis maket pada kelas 1 Sekolah Dasar. 
B. Model Pengembangan 
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
Dick & Carey. Model ini terdapat 10 langkah, dimulai dari perumusan tujuan 
pembelajaran umum diakhiri dengan pengembangan dan pelaksanaan evaluasi 
sumatif. Berikut komponen model Dick and Carey
29
, yaitu: 
1. Analisis Kebutuhan untuk mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran 
Menentukan kompetensi yang diharapkan dikuasai siswa setelah 
melaksanakan pembelajaran. 
2. Melaksanakan Analisis Pembelajaran 
Menentukan apa saja yang harus dimasukkan atau dikuasai siswa dalam 
mencapai kompetensi. 
3. Analisis Siswa dan Konteks 
Mengidentifikasi karakter siswa dalam konteks mempelajari kompetensi yang 
telah ditentukan.  
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4. Menuliskan tujuan pembelajaran khusus 
Tujuan ini berisikan pernyataan tentang pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang secara spesifik harus dikuasai dalam rangka mencapai tujuan umum 
pembelajaran. 
5. Mengembangkan Instrumen Penelitian 
Berdasarkan tujuan khusus yang telah ditentukan, selanjutnya adalah 
mengembangkan penilaian sejajar dan mengukur kemampuan peserta didik untuk 
melakukan apa yang menjadi tujuan pembelajaran. Penekanan utama ditempatkan 
pada hal berkaitan dengan jenis keterampilan yang diuraikan dalam tujuan dengan 
persyaratan penilaian. 
6. Mengembangkan Strategi Pembelajaran 
Berdasarkan dari beberapa informasi yang didapatkan dari kelima langkah 
sebelumnya, selanjutnya adalah mengidentifikasi strategi untuk digunakan dalam 
pembelajaran. 
7. Mengembangkan dan Memilih Bahan Pembelajaran 
Langkah selanjutnya adalah menghasilkan bahan pembelajaran yang sesuai 
dengan strategi pembelajaran.Bahan pembelajaran biasanya terdiri dari panduan bagi 
peserta didik, materi pembelajaran, dan penilaian. 
8. Mendesain dan Melakukan Evaluasi Formatif 
Langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi.Evaluasi ini berfungsi untuk 
mengumpulkan data yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah dalam 
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pembelajaran dan menemukan kesempatan untuk menjadikan pembelajaran lebih 
baik.Evaluasi formatif paket pembelajaran terdiri evaluasi orang perorangan (one to 
one), evaluasi kelompok kecil (small group), dan evaluasi kelompok besar atau uji 
lapangan ( field trial). 
9. Mengadakan Revisi/Perbaikan Pembelajaran 
Langkah terakhir dalam desain dan proses pengembangan adalah melakukan 
revisi produk.Hasil dari evaluasi formatif berguna untuk mengetahui kekurangan 
produk kemudian revisi ini digunakan untuk memperbaiki produk. 
10. Mendesain dan Melakukan Evaluasi Sumatif 
Terakhir dalam pengembangan produk adalah melakukan evalusi sumatif 
yaitu evaluasi produk yang menghasilkan nilai absolute atau relative dan terjadi 
setelah produk dievaluasi secara formatif dan direvisi. 
28 
 
 
C. Desain Pengembangan 
 
Gambar 3.1. Desain Penelitian Pengembangan  Model Dick & Carey. 
 
D. Desain Uji Coba Produk 
 Untuk mengetahui kelayakan produk maka diperlukan pengujian yang 
dilakukan oleh ahli validasi dan evalusi. Pada tahap ini dinamakan tahap evaluasi 
formatif setelah validasi ahli. Evaluasi proses formatif berarti mengukur atau menilai 
produk pembelajaran dan menyediakan informasi deskriptif dan bersifat keputusan  
tentang pengalaman belajar yang direncanakan. Terdapat tiga fase dalam tahap ini 
yaitu evaluasi satu-satu, evaluasi kelompok kecil yang berkisar delapan orang sampai 
29 
 
 
dua puluh orang, kemudian fase ketiga dari evaluasi formatif adalah uji lapangan.
30
 
Berikut adalah tahap desain uji coba produk: 
1. Validasi Ahli 
Walaupun pengembang pembelajaran telah memilih bahan yang diangkat dari 
standar kompetensi dan kompetensi dasar, atau mungkin dikembangkan dari buku 
paket dan petunjuk-petunjuk manual, namun konten sering tidak sesuai dengan 
budaya dan tradisi masyarakat, pandangan hidup, nilai-nilai yang dianut, tingkat 
kesulitan, dan jangkauan kajian. Apalagi pengembang hanya melakukan seorang diri, 
tanpa melibatkan dan bekerjasama dengan ahli konten, ketidaktepatan konten tidak 
dapat dihindari.
31
 Tim ahli atau pakar melakukan validasi terhadap maket agar dapat 
diketahui kekurangan yang masih ada. Hasil dari validasi pakar akan menjadi bahan 
untuk produk yang akan di revisi. Ahli atau pakar akan menilai empat komponen 
yaitu aspek format bahan ajar/produk, Bahasa, Ilustrasi, dan Isi.  
2. Evaluasi Satu-satu (one to one) dengan Peserta Didik 
Tujuan utama melakukan evaluasi ini adalah untuk mengidentifikasi berbagai 
kesalahan yang terdapat dalam produk, kemudian menghilangkan atau memperbaiki. 
Pada tahap ini calon peneliti atau pendidik berinteraksi langsung dengan tiga atau 
lebih peserta didik yang telah dipilih sebagai representasi dari keseluruhan populasi. 
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Setelah melakukan tahap ini pada peserta didik, ada tiga kriteria yang harus dibuat 
oleh calon peneliti yakni: 
a. Kejelasan; Apakah segala sesuatu yang dituangkan dan disampaikan dalam 
pembelajaran jelas bagi individu yang dijadikan populasi target? 
b. Dampak; Apa dampak pembelajaran terhadap sikap dan kemampuan sebagaimana 
dirumuskan dalam tujuan pembelajaran? 
c. Kelayakan; bagaimana tingkat kemudahan pembelajaran dalam kaitannya dengan 
ketersediaan sumber termasuk waktu dan konteks?
32
 
3. Evaluasi Kelompok Kecil (small group) 
Tujuan utama dari evaluasi kelompok kecil adalah untuk menentukan 
efektivitas perubahan mengikuti evaluasi satu-satu dengan peserta didik, dan untuk 
mengidentifikasi masalah-masalah lain yang mungkin muncul pada peserta didik. 
Partisipan dalam tahap ini terdiri dari 8-20 orang peserta didik. 
4. Uji Coba Lapangan (field trial) 
Pada umumnya, yang dimaksud dengan uji coba lapangan adalah percobaan 
produk baru dalam situasi yang sebenarnya. Tujuan utama dari uji lapangan ini adalah 
untuk menentukan apakah perubahan atau revisi yang dilakukan pada evaluasi 
kelompok kecil efektif atau tidak. Tujuan lain adalah apakah produk dapat digunakan 
dalam konteks yang diinginkan atau tidak. Untuk tahap ini calon peneliti akan 
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menggunakan 20 peserta didik atau lebih untuk membedakan kelompok kecil dan uji 
lapangan.
33
 
E. Subjek Coba 
Subjek coba pada penelitian ini adalah siswa kelas 1 SDN 044 Salubone 
Kab.Luwu utara.  
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen berguna untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan sesuai dengan 
tujuan penelitian. Instrumen tersebut berupa lembar validasi dan angket respon siswa 
terhadap produk bahan ajar berbasis maket dengan panduan guru atau peneliti dan 
angket respon guru terhadap produk bahan ajar berbasis maket. 
Berikut adalah kisi-kisi dan contoh pengembangan instrumen validasi
34
: 
Tabel 3.1. contoh indikator instrumen validasi produk  
No. Komponen Indikator 
1. Materi  a. kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar 
b. kebenaran konsep 
c. kesesuaian contoh yang diberikan dalam materi 
d. keakuratan fakta 
e. kontekstualitas materi yang disajikan 
f. materi mengandung nilai-nilai karakter 
2. Gambar a. kesesuaian penggunaan gambar dengan teks yang 
digunakan 
b. kesesuaian penggunaan gambar dengan kognisi 
c. kejelasan media gambar 
d. kelengkapan keterangan gambar 
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3. Penyajian a. penyajian materi secara logis 
b. penyajian materi secara sistematis 
c. penyajian materi familiar dengan siswa 
d. penyajian materi menimbulkan suasana yang 
menyenangkan 
e. penyajian materi dilengkapi dengan gambar 
f. penyajian mendorong siswa kreatif 
g. penyajian membuat siswa dapat berpikir kritis 
h. penyajian menuntun siswa untuk menggali 
informasi 
4. Tampilan a. kesesuaian proporsi gambar dengan bahasa 
paparan 
b. keterbacaan teks atau tulisan 
c. kesesuaian ukuran gambar 
d. warna gambar 
e. kesesuaian bentuk gambar 
 
G. Teknik Analisis Data 
Data berupa saran dan kritik para ahli atau pakar dan siswa dianalisis dengan 
pendekatan kualitatif. Hasil dari keempat revisi yang telah dilakukan tadi yaitu revisi 
hasil dari dosen ahli atau ahli validasi, revisi hasil dari one to one, revisi hasil dari 
small group, dan revisi hasil dari uji lapangan atau field trial. 
Analisis data kevalidan produk, kepraktisan produk dan keefektifan produk 
diperoleh dari hasi lembar validasi oleh tim ahli, angket respon siswa dan respon guru 
dan data hasil kedua instrumen tersebut merupakan jawaban dari kelayakan produk. 
1. Analisis Kevalidan Bahan Ajar Berbasis Maket 
 Kevalidan bahan ajar berbasis maket diketahui dari hasil penilaian oleh tim 
ahli yang terdiri dari tiga orang validator yaitu 2 dosen ahli dan 1 guru Pendidikan 
Agama Islam. Rata-rata dari hasil ketiga validator sebagai pertimbangan kevalidan 
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produk yang kemudian dianalisis melalui indeks aiken dari angket lembar validasi 
maket.  
2. Analisis Kepraktisan  
Analisis terhadap kepraktisan bahan ajar berbasis maket diperoleh hasil dari 
analisis data dari dua komponen kepraktisan yaitu: respon peserta didik dan respon 
guru. Data respon guru dan respon peserta didik diperoleh dari angket respon 
terhadap produk maket yang dikembangkan, selanjutnyaa data tersebut dianalisis 
dengan menggunakan statistik deskriptif dalam bentuk presentase. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut: 
a. Sistem penskoran menggunakan skala Likert. Skala pengisian dengan lima 
tingkatan yaitu 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (ragu-ragu), 4 (setuju), 
5 (sangat setuju). 
b. Menghitung persentase tiap butir pertanyaan dengan rumus: 
 
Persentase tiap butir pertanyaan =  
c. Menghitung persentase respon peserta respon peserta didik dengan cara mencari 
rata-rata persentase perolehan semua butir pertanyaan. 
d. Menentukan kategori untuk respon positif dengan cara mencocokkan hasil 
persentase dengan kriteria yang ditetapkan. Kriteria respon peserta didik dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
Tabel 3.2. Kriteria Angket Respon Peserta Didik dan Guru 
Rentang Skor Kriteria 
RS < 50% Tidak Positif 
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50% ≤ RS < 60% Kurang Positif 
60% ≤ RS < 70% Cukup Positif 
70%≤ RS < 85% Positif 
85% ≤ RS ≤ 100% Sangat Positif 
 Angket respon peserta didik terhadap bahan ajar pendidikan agama Islam 
berbasis maket mendeskripsikan respon peserta didik terhadap produk yang 
dikembangkan. Angket respon peserta didik ini diberikan kepada peserta didik 
apabila peserta didik tersebut telah diberikan pembelajaran menggunakan bahan ajar 
berbasis maket tersebut. 
3. Analsisi Keefektifan  
Keefektifan maket yang dikembangkan dianalisis melalui data pengukuran 
hasil belajar siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran. Pencapaian hasil belajar 
diarahkan pada pencapaian secara individu dan klasikal. Siswa dikatakan berhasil 
apabila memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan nilai KKM (Nilai  ≥ KKM). 
Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% siswa nilai tuntas. 
Data hasil belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar berbasis maket yang telah 
dikembangkan. Untuk keperluan itu tersebut digunakan: 
1) Membuat tabel distribusi frekuensi 
a) Menentukan rentang nilai (R), yaitu nilai terbesar dikurangi nilai terkecil 
R = Xt ─ Xr 
 Keterangan : R = Rentang Nilai 
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Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil 
b) Menentukan banyak data kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan : K =  Jumlah interval kelas 
 n =  Jumlah data 
c) Menghitung panjang kelas interval 
P =  
Keterangan : P = Panjang kelas interval  
R = Rentang nilai 
K = Kelas interval
35
 
4. Rata-rata Mean 
 
 
 
Keterangan: 
 = Rata-rata 
 if  = Frekuensi ke-  
 ix = Nilai tengah
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5. Persentase (%) nilai rata-rata 
 %100x
n
f
P   
Keterangan: p = Angka persentase 
f = Frekuensi yang dicari persentasenya  
 n= Banyaknya sampel responden
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6. Standar deviasi 
S =  
Keterangan : 
S  = Standar deviasi 
fi  =  frekuensi untuk setiap kelas ke -i 
xi = Tanda kelas ke-i 
 = Rata-rata   
n = Jumlah sampel
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7. Kategorisasi  
 Pengkategorian peserta didik dibagi menjadi lima kriteria berdasarkan 
persentase skor yang diperoleh. Adapun pengkategoriannya adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3.3. Kategori Hasil  Belajar PAI 
No  
Rentang 
Nilai 
 
Kategori 
1 0 – 34 Sangat Rendah 
2 35 – 54 Rendah 
3 55 – 64 Sedang 
4 65 – 84 Tinggi 
5 85 – 100 Sangat Tinggi39 
Pada pengkategorian tersebut maka dapat dilihat dan disimpulkan sejauhmana 
nilai keefektifan yang dihasilkan dari hasil bejar tersebut. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada SD Negeri 044 
Salubone Kabupaten Luwu Utara maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Proses Pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam berbasis 
Maket pada kelas 1 Sekolah Dasar. 
6. Identifikasi Tujuan 
Berdasarkan tahap ini, peneliti menganalisis kebutuhan yang diperlukan oleh 
seorang pendidik berdasarkan kurikulum yang telah berlaku pada sekolah yang 
menjadi subjek penelitian atau yang diterapkan pada sekolah-sekolah dasar seluruh 
Indonesia. Pada subjek coba penelitian ini menggunakan kurikulum 2013 sehingga 
peneliti dapat menentukan atau mengidentifikasi tujuan yang akan diterapkan pada 
bahan ajar yang akan dikembangkan.  Bahan ajar yang akan dibuat pada penelitian ini 
adalah jenis bahan ajar cetak yang berbasis maket dengan materi huruf hijaiyyah dan 
harakatnya. Adapun tujuan dari bahan ajar ini adalah sebagai berikut: 
1) Peserta didik kelas 1 Sekolah Dasar dapat menunjukkan sikap percaya diri 
dalam melafalkan huruf-huruf hijaiyyah dan harakatnya secara baik dan benar 
melalui bahan ajar yang telah disediakan yaitu berbasis maket dengan metode 
yang diberikan. 
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2) Peserta didik kelas 1 SD dapat menuliskan huruf-huruf hijaiyyah, bacaan 
huruf hijaiyyah dan harakatnya dengan menggunakan bahan ajar yang 
disediakan dengan metode pengajaran yang disediakan. 
7. Analisis Instruksional 
Tahap ini adalah menganalisis pengembangan selanjutnya sesuai dengan 
tujuan yang telah ditentukan. Berrdasarkan tujuan yang telah di lihat berdasarkan 
kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 2013 maka dapat di analisis sebagai berikut: 
1) Menghafal huruf-huruf hijaiyyah dan harakatnya 
Menghafal huruf-huruf hijaiyyah diperlukan beberapa keterampilan. Dari 
beberapa pendapat, hafal itu dalam bahasa arab adalah  al-hafidz yang artinya adalah 
memelihara sesuatu atau tidak lupa.
40
 Dapat disimpulkan bahwa menghafal 
merupakan kemampuan mengingat sesuatu yang terhindar dari sifat lupa. 
Huruf hijaiyyah adalah kumpulan huruf-huruf arab yang terdiri dari 29 huruf 
yang mana terpakai pada al-Qur‟an dan dikenal pada masa sekarang.41 Menghafal 
huruf hijaiyyah adalah suatu kemampuan pada diri seorang anak dengan cara 
mengingat untuk memahami huruf hijaiyyah yang diketahui diluar kepala atau tanpa 
lupa. 
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a) Langkah-langkah Menghafal Huruf Hijaiyyah 
Para ahli telah merumuskan cara untuk mempermudah dan mempercepat 
jalannya proses penghafalan. 
(1) Cara G (Ganzlern methode) metode keseluruhan, yaitu menghafal dengan 
cara mengulang-ulang dari awal sampai akhir huruf-huruf hijaiyyah tersebut. 
(2) Cara T (Teillern methode), yaitu menghafal sebagian demi sebagian dalam 
arti lain masing-masing dari sebagian  dihafal dulu sedikit demi sedikit baru 
pindah lagi kesebagian berikutnya. 
(3) Cara V (Vermittelendelern methode) merupakan metode gabungan antara 
keseluruhan dan bagian-bagian. Peserta didik mempelajari yang sukar dulu 
baru mempelajarinya secara keseluruhan. Maksudnya adalah peserta didik 
memperhatikan secara keseluruhan huruf-huruf hijaiyyah dan memperhatikan 
kesukaran-kesukarannya dan menghafalkannya lebih dulu baru 
menghafalkannya secara keseluruhan.
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b) Faktor-faktor yang mempengaruhi Menghafal Huruf Hijaiyyah 
Beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan hafalan seseorang yaitu: 
(1) Menyuarakan, yaitu proses menghafal dilakukan dengan cara mengeraskan 
bacaan. Mengeraskan bacaan maka peserta didik akan lebih mudah mengingat 
objek yang dihafal. 
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(2) Pembagian waktu, proses menghafal memerlukan pembagian waktu yang 
tepat sehingga objek lebih mudah diingat.  
(3) Penggunaan metode yang tepat, pemilihan metode yang tepat yang tepat 
sangat menentukan keberhasilan menghafal. Pemilihan metode juga di 
sesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran dan usia peserta didik. 
(4) Titian, yaitu penghafalan yang dilakukan secara sistematis bahan yang dihafal 
mudah dihafal, misalnya menghafal dengan nada-nada tanda silang yaitu 
ABTTs (Alif, Ba, Ta, Tsa). 
(5) Penggolongan kesatuan, yaitu materi yang akan di hafal perlu diklarifikasikan 
menurut karakteristik maupun ciri khusus. Misalnya menggolongkan huruf 
yang hampir mirip bacaan dan bentuknya seperti hamzah, „ain, ghain. 
(6) Penggolongan secara ritmis, yaitu menghafal dengan cara membuatkan lagu 
dan menyanyikannya sehingga proses menghafal huruf-huruf hijaiyyah 
tersebut menjadi menyenangkan dan materi tersebut lebih mudah untuk di 
ingat.
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Dari beberapa faktor di atas, juga terdapat faktor lainnya yaitu: Sifat 
seseorang, misalnya apakah orang tersebut adalah orang yang mudah menyerah atau 
tidak atau apakah orang tersebut rajin atau malas, alam sekitarnya, yaitu keadaan 
lingkungan sekitar seseorang menghafal, keadaan jiwa seseorang usia seseorang pada 
saat menghafal.
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Beberapa faktor dan langkah-langkah tersebut merupakan analisis dari tujuan 
menghafal huruf hijaiyyah dari beberapa pakar atau ahli yang dapat di pertimbangkan 
dalam pembuatan produk dari penelitian ini. 
2) Menulis Huruf-huruf Hijaiyyah, Bacaan Huruf Hijaiyyah dan harakat 
Aktifitas menulis merupakan suatu bentuk kemampuan dan keterampilan 
berbahasa yang paling sulit dikuasai oleh siswa dibandingkan dengan keterampilan 
berbahasa yang lain.
45
 Aktifitas menulis terdapat tiga komponen penting, yaitu: 
a) Pengusaan tulis, meliputi kosakata, struktur kalimat, paragraf, ejaan, 
fragmatik dan sebagainya. 
b) Penguasaan isi karangan sesuai dengan topik yang akan ditulis. 
c) Penguasaan tentang jenis-jenis tulisan.46 
Tujuan menulis adalah untuk mencatat, merekam, meyakinkan, dan 
mempengaruhi pembaca. Hal tersebut hanya bisa dicapai dengan baik oleh pelajar 
yang mampu menyusun dan merangkai jalan pikiran, lancar, mengemukakannya 
secara tulis dengan jelas dan komunikatif.
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(1) Tahap-Tahap Latihan Menulis 
(a) Latihan Kebahasaan 
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memiliki banyak ragam yaitu ragam rekombinasi dan transformasi. 
Rekombinasi adalah latihan menggabungkan kalimat-kalimat yang mulanya berdiri 
sendiri menjadi suatu kalimat yang panjang. Sedangkan transformasi adalah latihan 
mengubah bentuk kalimat dari kalimat positif menjadi kalimat negatif, dan lain 
sebagainya. 
(b) Mencontoh 
peserta didik belajar dan berlatih menulis sesuai dengan contoh. 
(c) Reproduksi 
Menulis berdasarkan dengan apa yang telah dipelajari secara lisan.  Peserta 
didik mulai menulis tanpa ada model.  Model lisan tetap ada dan harus model yang 
benar-benar baik. 
(d) Imlak 
Tahap ini imlak melatihkan ejaan dan penggunaan gendang telinga. 
(e) Mengarang Bebas 
Tahap ini merupakan tahap dimana peserta didik mengutarakan isi hatinya 
dengan memilih kata-kata dan pola kalimat secara bebas. Namun pendidik harusnya 
tetap memberikan pengawasan terhadap apa yang peserta didiknya tulis. 
(f)  Mengarang Terpimpin 
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Tahap ini murid mulai dikenalkan pada penulisan alinea, walaupun sifatnya 
masih di pimpin.
48
 
 Peserta didik yang masih berada pada usia dini ada dua pola yang dapat 
mereka lakukan agar mereka dapat menulis huruf-huruf hijaiyyah. Gambar 4.1 dapat 
kita lihat contoh huruf yang menjadi contoh pola tersebut. 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Pola Tulisan Huruf Hijaiyyah 
8. Analisis Karakteristik Peserta Didik 
 Pada tahap ini dilakukan analisis karakteristik peserta didik guna untuk 
menyesuaikan langkah-langkah yang prosedural dalam bahan ajar yang di buat. Pada 
penelitian ini disesuaikan karakter peserta didik yang masih berada pada kelas awal 
sekolah dasar.  
Tingkat operasional konkrit pada umur 7-11 tahun anak telah mampu 
mengetahui simbol-simbol matematis, tetapi belum mampu menghadapi hal-hal yang 
abstrak.
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Analisis sederhana yang dilakukan oleh pendidik di sekolah dasar sebelum 
memulai program pembelajaran sering kali membawa dampak yang positif. Cara 
sederhana itu dapat diketahui melalui wawancara, observasi, dan pre-tes. Percakapan  
secara informal yang dilakukan pendidik untuk mendapatkan informasi tentang etnis 
dan latar belakang tentang budaya individu, sikap terhadap materi pelajaran, dan juga 
usia siswa. Jika hasil analisis siswa memiliki sikap apatis terhadap program dan isi 
pembelajaran, maka pendidik dapat melakukan kombinasi metode pembelajaran dan 
media untuk memotivasi peserta didik agar aktif dalam pembelajaran.
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Adapun hasil dari analisis karakteristik yang telah dilakukan peneliti pada 
tanggal 24 Juli 2018 di SDN 044 Salubone kabupaten Luwu Utara yaitu proses 
observasi maupun wawancara terhadap peserta didik maka di peroleh hasil bahwa 
hampir semua semua peserta didik aktif dalam proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh pendidik dengan adanya bahan ajar yang baru dan bentuk lebih menarik dan 
penuh warna pada bahan ajar. Peserta didik yang kurang aktif dalam satu kelas 
tersebut hanya terdapat 2-3 orang saja yang kurang aktif dalam proses pembelajaran. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan secara informal semua peserta didik kelas 1 
pada subjek coba mengaku bahwa senang dengan pembelajaran yang bersifat 
langsung berinteraksi dengan guru dan bahan ajar yang telah disediakan. Peserta 
didik kelas 1 tersebut sudah dapat membedakan dan mengenal gambar, warna dan 
telah dapat mengenal huruf abjad. 
Sebagai kesimpulan dari tahap analisis karakteristik peserta didik ini adalah 
kebanyakan peserta didik menyukai gaya belajar visual dan kinestetik. 
9. Merumuskan Tujuan Pembelajaran Khusus 
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 Tahap ini telah diketahui kemampuan peserta didik pada saat telah melakukan 
pembelajaran atau kemampuan secara khusus. Berdasarkan data pada tahap 
sebelumnya maka pada tahap ini peneliti melakukan tinjauan terhadap kompetensi 
dasar sebagai hasil untuk mengetahui apa yang akan dilakukan peserta didik pada saat 
melakukan pembelajaran. Adapun kompetensi dasarnya berdasarkan materi yang 
akan disajikan yaitu materi huruf hijaiyyah dan harakatnya yaitu peserta didik dapat 
percaya diri melafalkan huruf-huruf hijaiyyah, peserta didik mengetahui huruf-huruf 
hijaiyyah dan harakatnya secara lengkap dan melafalkan huruf-huruf hijaiyyah dan 
harakatnya secara lengkap. Kompetensi dasar tersebut di sesuaikan dengan 
kompetensi dasar yang ada pada RPP berbasis kurikulum 2013 sebagaimana yang 
berlaku pada sekolah-sekolah pada saat ini. 
10. Mengembangkan Instrumen Penilaian 
  Berdasarkan instruksi dari model pengembangan Dick and Carey pada tahap 
kelima ini yaitu mengembangkan penilaian instrumen yang menguji kemampuan 
peserta didik. Pada tahap ini adalah lanjutan dari tahap keempat. Untuk melihat 
keefektifan maket atau produk yang dibuat maka peserta didik juga diberikan latihan 
untuk melihat keefektifan produk. 
 Lembaran terakhir dari produk yang dibuat memuat latihan-latihan yang dapat 
diujikan kepada semua peserta didik pada kelas 1 sekolah dasar pada tahap uji 
lapangan. Soal latihan tersebut di buat dengan penyesuain kurikulum 2013 dan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Soal latihan tersebut disajikan 
semenarik mungkin agar peserta didik terpacu dan percaya diri untuk 
mengerjakannya atau menyelesaikannya dengan baik. 
 Adapun soal latihan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 4.2. Soal Latihan (1) Gambar 4.3. Soal Latihan (2) Gambar 4. 4. Soal Latihan (3) 
f. Mengembangkan Strategi Instruksional 
 Hasil dari tahap-tahap sebelumnya akan dikembangkan bahan ajar yang akan 
dibuat sesuai desain-desain yang telah di rancang, termasuk di dalamnya strategi 
pembelajaran yang dikembangkan berbasis maket.  
 Pada penelitian ini menggunakan beberapa metode dan model pembelajaran. 
Guru pertama-tama mengajak peserta didik untuk berdoa, kemudia guru memberikan 
pertanyan-pertanyaan kepada peserta didik seputar huruf hijaiyyah yang mereka 
ketahui, pada tahap selanjutnya untuk memaksimalkan penggunaan maket yang telah 
dibuat maka guru mangarahkan peserta didik untuk duduk melantai atau menyusun 
kursinya berbentuk setengah lingkaran dekat dengan maket tersebut agar terlihat 
dengan jelas, pada tahap ini memerlukan waktu sebanyak 25 menit.  
 Pertemuan pertama tahap inti yang memerlukan waktu selama 90 menit 
sebagai berikut: 
1) Melalui motivasi dari guru mengajukan pertanyaan tentang jumlah huruf-
huruf  hijaiyyah yang telah diketahui. (Menanya) 
2) Guru mendemonstrasikan pelafalan huruf hijaiyyah per huruf secara berurutan 
(melalui media maket yang telah di siapkan). (Eksperimen/eksplorasi) 
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3) peserta didik mencermati dan kemudian menirukannya. Pada saat itu juga 
guru langsung membimbing dan membetulkan pelafalan yang kurang tepat, 
baik secara individual ataupun klasikal, sampai akhirnya selesai. (Mengamati) 
4) Pelafalan dilakukan secara berulang-ulang sehingga benar-benar dikuasai 
peserta didik. 
5) Untuk mengetahui penguasaan kompetensi kelas, secara acak guru menunjuk 
peserta didik mendemonstrasikan pelafalan huruf hijaiyyah. 
(Eksperimen/eksplorasi). 
6) Langkah selanjutnya adalah menerapkan model make a match. Caranya; 
a) Peserta didik diminta perkelompok kedepan secara berpasanagan 
b) Peserta didik dibagikan kartu huruf-huruf hijaiyyah dan bacaanya 
c) Peserta didik diminta mencari pasangannya untuk mencocokkan huruf hijaiyyah 
dan bacaanya 
d) Peserta didik yang telah menemukan pasangannya diminta untuk mengambil 
tempat 
e) peserta didik memperlihatkan dan membaca kartu huruf  hijaiyyah dengan 
pasangannya 
f) peserta didik yang berada di tempat duduknya mengomentari dan membenarkan 
kartu bacaan yang di pegang oleh temannya 
g) kelompok lain diminta untuk naik ke depan secara bergantian, ini dilakukan agar 
proses pelafalan menarik dan menyenangkan. (Mengasosialisasikan/mengelolah 
informasi) 
h) Guru memberikan penguatan pelafalan huruf hijaiyyah secara lengkap. 
(Mengkomunikasikan) 
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Pertemuan kedua pada tahap inti sebagai berikut: 
1) Guru menuliskan macam-macam harakat dan bacaannya kemudian 
menjelaskannya. 
2) Guru mulai mendemonstrasikan pelafalan huruf hijaiyyah dengan harakat 
fathah, mulai dari huruf alif sampai ya, diikuti oleh seluruh peserta didik 
(lakukan 2-3 kali). (Eksperimen/eksplorasi) 
3) peserta didik mencermati dan kemudian menirukannya. Pada saat itu juga 
guru langsung membimbing dan membetulkan pelafalan yang kurang tepat, 
baik secara individual ataupun klasikal, sampai akhirnya selesai. (Mengamati) 
4) Pelafalan dilakukan secara berulang-ulang sehingga peserta didik 
benar-benar mampu melafalkannya dengan benar. 
5) Selanjutnya dengan harakat kasrah dan dammah.  
6) Untuk mengetahui penguasaan kompetensi kelas, secara acak guru menunjuk 
peserta didik mendemonstrasikan pelafalan huruf hijaiyyah berharakat. 
(Eksperimen/eksplorasi) 
7) Langkah selanjutnya peneraapan model number hand together caranya: 
a) Guru memberikan nomor kepada setiap peserta didik 
b) Kemudian guru memberikan tugas kepada masing-masing peserta didik untuk 
memberikan harakat 5 huruf hijaiyyah yang akan diberikan oleh guru. 
c) Guru memanggil salah satu nomor peserta didik dan  nomor yang dipanggil 
melaporkan hasil pekerjaannya. Mengasosialisasikan/mengelolah informasi) 
d) Kemudian guru meminta kepada peserta didik yang lain untuk memberikan 
komentar atas pekerjaan temannya. Mengasosialisasikan/mengelolah informasi) 
e) Selanjutnya guru menunjuk nomor yang lain. 
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f)  Peserta didik menyampaikan kesimpulan(Mengkomunikasikan) 
g) Peserta didik menerima penguatan materi (Mengkomunikasikan) 
Pada tahap terakhir atau sebagai penutup sebagai berikut yang menggunakan 
waktu sebanyak 25 menit: 
1) Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten kemudian memberikan kesimpulan terkait dengan materi yang telah 
dijelaskan. 
2) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam pemberian tugas 
individual/kelompok (PR) mengenai penulisan huruf hijaiyyah dan harakatnya 
yang terbuat dari kardus sekereatif mungkin. 
3) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
4) Menyampaikan pesan moral tentang pentingnya mengetahui huruf hijaiyyah 
dan harakatnya. 
5) Penutup pembelajaran dengan salam. 
g. Mengembangkan dan Memilih Bahan Ajar 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 044 Salubone 
bahwa kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013. Tema yang diangkat untuk 
produk yang akan dibuat adalah Aku Cinta al-Qur‟an berdasarkan materi yang akan 
dipelajari pada  saat melakukan penelitian uji produk. Materi yang diangkat adalah 
Huruf Hijaiyyah dan Harakatnya.  
 Bahan ajar yang akan dikembangkan pada tahap ini  akan disesuaikan dengan 
materi yang akan di buat berdasarkan RPP yang telah dibuat dengan kurikulum 2013 
adapun bahan yang dugunakan yaitu bahan ajar jenis cetak sehingga yang dibutuhkan 
adalah barang bekas, untuk bahan dasarnya yaitu terbuat dari kalender bekas untuk  
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elajaran pada sekolah subjek coba produk. Berikut adalah tabelnya: 
Tabel 4.1. Daftar Keterangan Validator 
No. Validator Jabatan 
1 Validator I Dosen Ahli 
Bahan Ajar 
2 Validator II Dosen Ahli 
Materi 
3 Validator III 
Guru 
Pendidikan 
Agama Islam 
  Berdasarkan penilaian, dapat disimpulkan dari ketiga validator bahwa 
bahan ajar berbasis maket valid dengan sedikit revisi, dengan kata lain bahwa 
produk maket ini telah layak di gunakan pada proses uji coba di sekolah. Sebagai 
revisi dari ketiga validator maka diperoleh data sebagai berikut untuk perbaikan 
produk sebelum dipakai atau diuji cobakan pada peserta didik. Perbaikan dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
h. Mendesain dan Melaksanakan Evaluasi Formatif 
Tahap berikutnya adalah melakukan evaluasi terhadap peserta didik sebagai 
hasil revisi dari validasi ahli. Pada tahap ini terdapat 3 langkah yaitu uji coba 
perorangan (one to one), uji coba grup kecil (small group) dan uji coba lapangan 
(field trial). 
Hasil dari revisi para validator maka diperoleh Prototype I produk yang akan 
diuji cobakan pada peserta didik. Gambar produk maket Prototype I yang akan diuji 
cobakan pada peserta didik dapat dilihat pada lampiran.  
1) Uji Siswa Satu-satu (One to One) 
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   Uji One to One pada penelitian ini adalah lanjutan dari uji tim ahli untuk  
mengetahui apa saja yang masih menjadi kekurangan produk pada saat di gunakan 
pada peserta didik. Tahap ini terdiri dari 3 orang peserta didik kemudian guru 
memperlihatkan produk kepada peserta didik kemudian guru melihat apa saja yang 
menjadi kendala peserta didik pada saat Guru menjelaskan materi, kemudian diakhir 
pembelajaran Guru atau peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada peserta 
didik tentang produk tersebut. 
 Peserta didik yang ikut serta pada tahap ini adalah siswa kelas 1 SD Negeri 
044 Salubone pilihan dari guru Pendidikan Agama Islam diantaranya:  
1) Amzar Ramadhan  
2) Puput Azifa  
3) Muh. Rafi B. 
 Hasil uji coba yang dilakukan pada perorangan ini mereka beranggapan 
senang belajar dengan maket tersebut dan semangat belajar. Saat melakukan 
pembelajaran peserta didik lebih tertarik dengan sampul awal produk yang mana 
sampul tersebut terbuat dari kertas kado yang memiliki gambar-gambar yang menarik 
sehingga peneliti mengambil kesimpulan bahwa mereka lebih senang dengan latar 
yang lebih bergambar dibanding latar warna yang polos. Adapun isi dari produk 
tersebut mereka menyatakan telah melihat tulisan dengan jelas namun tidak semua 
dan materinyapun juga sudah jelas dan dapat mereka pahami setelah pendidik 
melakukan pembelajaran menggunakan maket tersebut.  
2) Uji Small Group 
Tahap uji kelompok kecil ini terdiri dari delapan peserta didik yang bertujuan 
sama dengan uji One to one yaitu mengetahui kekurangan-kekurangan yang terdapat 
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pada produk bahan ajar berbasis maket tersebut hanya saja dalam uji ini jumlah 
peserta didik lebih banyak dari uji sebelumnya.  
Pada saat peneliti melakukan tahap ini, peserta didik agak susah diatur karena 
banyak peserta didik dari kelas lain ikut untuk melihat tahap ini berhubung karena 
dilakukan di luar jam pembelajaran dan dilakukan di luar kelas (outdoor). 
Peserta didik yang berkontribusi dalam tahap ini adalah peserta didik kelas 1 
SD yaitu:  
1) Ceril  
2) Jumiati Saputri  
3) Puput Azifa  
4) Qinan syaqila Ilham  
5) Renata Febrianti  
6) Ade Ahmad Maulana  
7) Ahmad Fahrizal  
8) Amzar Ramadhan 
 Tahap ini dilakukan di luar kelas dikarenakan agar peserta didik lebih terbuka 
dan lebih semangat pada saat pembelajaran, walaupun banyak waktu yang terbuang 
karena mengatur peserta didik akan tetapi peserta didik tetap semangat dan lebih 
terbuka terhadap pendidik. Adapun hasil yang diperoleh dari tahap ini yaitu mereka 
beranggapan banyak huruf-huruf hijaiyyah yang tidak begitu terlihat karena 
menggunakan kertas berwarna tua dan tulisan berwarna hitam sehingga kurang 
menarik dan kurangnya ilustrasi pada produk. Selain itu, pada huruf-huruf yang 
berharakat masih terdapat warna yang terlihat menyatu dengan latar, peserta didik 
juga lebih tertarik pada ilustrasi dibanding materi sesungguhnya sehingga peneliti 
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mengambil kesimpulan bahwa sebaiknya ilustrasi ditambahkan dengan gambar yang 
dapat merangsang pengetahuan peserta didik sesuai dengan nama huruf hijaiyyah 
tersebut seperti alif dengan gambar api, ba dengan gambar baju, ta dengan gambar 
tangan dan sebagainya. 
d. Uji Lapangan (Field Trial) 
Tahap ini merupakan tahap akhir yang dilakukan untuk melihat kalayakan 
produk yang telah dibuat. Peneliti mengambil peserta didik selurush kelas 1. 
Uji lapangan ini dilakukan di dalam kelas yang berjumlahkan 24 peserta didik  kelas 
1 SD di 044 Salubone Kabupaten Luwu Utara yaitu:  
1) Amzar Ramadhan 
2) Ceril 
3) Muh. Fauzan 
4) Dirham 
5) Muh. Rafhy. B 
6) Jumiati Saputri 
7) Muh. Dirga Afandi 
8) Muh. Tahrim. T 
9) Puput Azifa 
10) Qinan Syaqila Ilham 
11) Renata Febrianti 
12) Sandi Saputra 
13) Suriadi 
14) Syahril 
15) Alfarisi 
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16) Alika Dafina 
17) Alfahrul 
18) Nur Asivha 
19) Nur Rahmi 
20) Muh. Jazil 
21) Aura Kasih 
22) Alman Saputra 
23) Ade Ahmad Maulana 
24) Ahmad Fahrizal 
Pada tahap ini suasana kelas lebih hidup dari sebelum-sebelumnya, peserta 
didik sangat antusias terbukti ketika pendidik mencoba menunjuk peserta didik untuk 
menjawab pertanyaan pendidik mereka antusias dan serentak mengangkat tangan 
untuk menjawab. Pada tahap pertama guru mengarahkan untuk melakukan doa 
belajar, setelah itu guru melakukan refleksi tentang huruf hijaiyyah, kemudian guru 
membuka pembelajaran dengan menyampaikan materi yang akan diajarkan. Pada saat 
pembelajaran peserta dengan penuh semangat belajar satu persatu huruf hijaiyyah 
melalui maket yang telah direvisi pada saat uji grup kecil. Pada tahap akhir, guru 
melakukan evaluasi dengan memberikan latihan tapi dengan cara bermain, yaitu 
melalui make a match mereka memasangkan kartu yang telah diacak dengan 
pasangan temannya yang sesuai dengan huruf hijaiyyah dengan bacaannya, mereka 
melakukannya dengan baik dan mampu menemukan pasangannya masing-masing 
walau masih dalam arahan guru. Kemudian evaluasi berikutnya dengan memberikan 
soal-soal yang terdapat pada maket lembaran terakhir sebanyak tiga lembar yang 
mana soal tersebut memenuhi tujuan pembelajaran atau sesuai dengan indikator 
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maupun kompetensi dasar yang telah dirancang. Soal latihan diakhir lembaran maket 
tersebut disajikan dengan semenarik mungkin menggunakan kertas warna-warni 
sehingga mereka tidak pernah bosan dalam belajar hingga tahap akhir. Mereka 
menyelesaikan semua latihan tersebut dengan baik dan penuh semangat. 
Sebagai kesimpulan bahwa produk maket huruf hijaiyyah ini telah layak 
digunakan pada kelas 1 SD karena dari hasil penelitian menampakkan bahwa peserta 
didik senang belajar menggunakan maket huruf hijaiyyah tersebut dan telah mampu 
menyelesaikan evaluasi atau latihan-latihan yang telah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dengan baik pada lembaran akhir maket tersebut. 
i. Revisi Instruksional 
 Setelah dilakukan evaluasi formatif maka akan didapatkan revisi-revisi sesuai 
dengan yang didapatkan pada saat melakukan evaluasi. Pada saat penilaian oleh tim 
ahli maka diperoleh komentar –komentar  yang dijadikan revisi prosuk yang 
kemudian di ujikan pada tahap uji coba perorangan, kemudian pada saat di uji 
cobakan di tahap uji coba perorangan didapatkan kesimpulan oleh peneliti tanggapan-
tanggapan peserta didik yang menjadi kelemahan produk itulah yang menjadi bahan 
revisi berikutnya yang akan di uji cobakan pada tahap uji coba grup kecil, kemudian 
pada tahap uji coba lapangan yaitu uji 1 kelas hasil revisi dari uji coba grup kecil, di 
uji cobakanlah pada saat uji lapangan. Terakhir hasil dari uji coba lapangan maka 
diketahui apakah produk layak digunakan di kelas 1 sekolah dasar atau tidak.  Berikut 
adalah tabel-tabel hasil revisi dari setiap evaluasi: 
4.2. Data Revisi Validator 
No. Validator Komentar Validator (bahan revisi) 
1. Validator 1  Tambahkan atau perjelas tujuan 
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pembelajaran. 
 Perbaiki bahasa yang digunakan. 
2. Validator 2  Tambahkan ilustrasi yang lebih 
memiliki daya tarik peserta didik. 
3. Validator 3  Warna background sebaiknya 
berwarna cerah sehingga tidak 
terlihat mati dan gambar materi 
seharusnya jangan berwarna atau 
sesuaikan dengan latar sehingga 
nampak jelas. 
 
Tabel 4.3. Data Revisi pada Tahap Uji One to One. 
No.  Aspek yang Perlu di Revisi Revisi 
1 Ilustrasi  Ilustrasi kurang banyak 
2. Tampilan   Tampilan telah sesuai, 
kebanyakan peserta didik 
menyukai yang full 
Color terutama peserta 
didik yang perempuan 
menyukai gambar 
kembang. 
 Salah satu peserta didik 
hanya fokus ikon 
pendukung pada produk 
bukan pada ikon utama 
yang menjadi materi 
pembelajaran. Sehingga 
dibutuhkan ikon yang 
berkaitan dengan materi 
sehingga fokus peserta 
didik dapat berfungsi 
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untuk mengetahui materi 
yang terdapat pada 
produk bahan ajar 
berbasis maket. 
Tabel 4.4. Data Revisi pada Tahap Uji Small Group. 
No.  Aspek yang Perlu di Revisi Revisi 
1 Isi  Penambahan ilustrasi 
sebagai pendukung 
untuk memudahkan 
mengingat peserta 
mengingat nama-
nama huruf hijaiyyah. 
Seperti huruf ba 
contoh gambar 
ilustrasinya baju. 
 Tuangkan soal-soal 
yang menyenangkan 
dan tertuang pada 
produk (mengerjakan 
soal-soal sesuai 
indikator dengan 
mudah dan 
menyenangkan pada 
produk bahan ajar 
berbasis maket) 
Tabel 4.5. Data Revisi pada Tahap Uji Lapangan. 
No.  Aspek yang Perlu di Revisi Revisi 
1 
 
 
 
 
2 
Kemudahan dalam memakai produk 
 
 
 
 
Ilustrasi 
Memberikan penopang 
pada cover agar produk 
dapat berdiri sendiri 
tanpa harus guru 
menahan produk. 
Penambahan ilustrasi 
berbahasa Arab dan 
terjemahannya yang 
sesuai nama huruf 
hijaiyyah pada huruf Tsa, 
Kho, Dza,  dan „Ain. 
j. Evaluasi Sumatif 
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Evaluasi sumatif ini tidak dilakukan pada penelitian ini dikarenakan waktu 
penelitian yang terbatas yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah setempat. Oleh 
karena itu penelitian ini hanya sampai pada tahap evaluasi formatif. 
2. Kevalidan Bahan Ajar PAI Berbasis Maket pada Kelas 1 Sekolah Dasar. 
Analisis kevalidan ini tidak sampai pada validasi empirik yang manavalidasi 
hanya dilakukan pada penilaian validator . Hasil penilaian dari validator dari lembar 
validasi yang dilakukan memiliki nilai rata-rata 3,44 dari ketiga validator yang mana 
terdapat pada kategori valid, sedangkan jika dihitung dengan menggunakan indeks 
aiken maka diperoleh skor 0,80 yang berada pada kriteria 0,4 ≤ V ≤ 0,8 yang berarti 
valid. Untuk melihat proses dari kejelesan perolehan skor tersebut dapat dilihat pada 
lampiran. 
Adapun hasil penilaian dari ketiga validator dapat dilihat pada tabel 4.6. 
berikut: 
Tabel 4.6. Deskripsi Hasil Rata-rata dari Validator 
No. Aspek yang dinilai 
Hasil Penelitian 
Validator 
1 
Validator 
2 
Validator 
3 Rata-rata 
1. Format Bahan Ajar  
 a. Memiliki  materi yang jelas 3 3 4 3,33 
 b. Memiliki daya Tarik 3 4 4 3,66 
 c. Memiliki jenis dan ukuran 
huruf sesuai 
3 3 4 3,33 
2. Bahasa  
 a. Menggunakan bahasa sesui 
dengan kaidah  bahasa 
3 3 3 3 
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Indonesia. 
 b. Memiliki konteks yang 
jelas. 
2 4 4 3, 33 
 c. Kesederhanaan struktur 
kalimat. 
3 4 4 3,66 
 d. Bahasa yang digunakan 
komunikatif. 
2 3 3 2,66 
3. Ilustrasi  
 a. Memiliki dukungan 
ilustrasi. 
3 4 3 3, 33 
 b. Memiliki tampilan yang 
jelas. 
4 3 4 3,66 
 c. Mudah dipahami. 3 3 4 3, 33 
4. Isi  
 a. Karakteristik masalah.  
  Keterkaitan masalah. 4 3 4 3,66 
  Menarik minat siswa. 4 4 4 4 
  Materi dikelompokkan 
dalam bagian-bagian 
yang logis. 
4 3 3 3,33 
  Kesesuaian urutan 
materi. 
4 3 4 3,66 
 b. Pembelajaran   
  Penempatan kompetensi 4 3 4 3,66 
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dasar dan indikator 
  Hubungan antara materi 3 3 4 3, 33 
 c. Penutup  
  Latihan soal menunjang 
materi dan sesuai 
indikator. 
4 3 4 3,66 
Total Skor 3,44 
3. Kepraktisan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis Maket pada 
Kelas 1 Sekolah Dasar. 
Istrumen yang digunakan untuk melihat kepraktisan produk yang 
dikembangkan yaitu angket respon peserta didik dan angket respon guru terhadap 
produk yang dikembangkan. Adapun rumus yang digunakan adalah: 
 
Persentase tiap butir pertanyaan =  
Nilai idela dari persentasi ini adalah 100%. 
a) Angket Respon Peserta Didik 
 Angket ini diberikan kepada peserta didik pada saat mereka telah melakukan 
proses pembelajaran atau uji coba lapangan yang berjumlahkan 24 orang peserta 
didik kelas 1 Sekolah dasar. 
Tabel 4.7. Deskripsi Hasil Respon Peserta Didik 
No. 
 
Indikator 
Penilaian 
Skala  Jumlah 
Skor 
Skor 
Maksimal 
Presentase Ket 
STS TS R S SS 
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1. 
Tampilan 
bahan ajar PAI 
berbasis maket 
menarik. 
  
 14 10 106 120 88% 
Sangat 
positif 
2. 
Bahan ajar pai 
berbasis maket 
mudah 
digunakan 
  
 12 12 108 120 90% 
Sangat 
positif 
3. 
Bahan ajar pai 
berbasis maket 
dapat dibaca 
dengan jelas. 
  
 14 10 106 120 88% 
Sangat 
positif 
4. 
Bahasa yang 
digunakan 
mudah 
dipahami 
  
2 12 10 104 120 87% 
Sangat 
positif 
5. 
Soal yang 
disajikan pada 
bahan ajar PAI 
berbasis maket 
mudah 
dipahami 
  
 16 8 104 120 87% 
Sangat 
positif 
6. 
Belajar dengan 
menggunakan 
bahan ajar PAI 
berbasis maket 
ini 
menyenangkan 
atau tidak 
membosankan. 
  
 11 13 109 120 91% 
Sangat 
positif 
7. 
Bahan ajar 
PAI berbasis 
Maket ini 
dapat 
memudahkan 
mengingat 
huruf-huruf 
hijaiyyah. 
  
2 9 13 107 120 89% 
Sangat 
positif 
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8. 
Bahan ajar ini 
dapat 
digunakan di 
atau 
diterapkan di 
kelas 1 SD. 
  
 10 14 110 120 92% 
Sangat 
positif 
Rata-rata 89% 
Sangat 
positif 
 Berdasarkan tabel 4.7. dapat dilihat bahwa respon peserta didik terhadap 
bahan ajar PAI berbasis maket memiliki nilai rata-rata sebanyak 89%. Angka tersebut 
kategori sangat positif sehingga disimpulkan respon peserta didik terhadap bahan ajar 
PAI berbasis maket bernilai sangat positif. 
b) Angket Respon Guru 
Tabel 4.8. Deskripsi Hasil Respon Guru 
No. 
 
Indikator 
Penilaian 
Skala  Jumlah 
Skor 
Skor 
Maksimal 
Presentase Ket 
STS TS R S SS 
1. 
Tampilan 
bahan ajar PAI 
berbasis maket 
menarik. 
  
   5 5 100% 
Sangat 
positif 
2. 
Bahan ajar pai 
berbasis maket 
mudah 
digunakan 
  
   4 5 80% 
Sangat 
positif 
3. 
Bahan ajar pai 
berbasis maket 
dapat dibaca 
dengan jelas. 
  
   5 5 100% 
Sangat 
positif 
4. 
Bahasa yang 
digunakan 
mudah 
     4 5  80% 
Sangat 
positif 
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dipahami 
5. 
Soal yang 
disajikan pada 
bahan ajar PAI 
berbasis maket 
mudah 
dipahami 
  
   5 5 100% 
Sangat 
positif 
6. 
Belajar dengan 
menggkan 
bahan ajar PAI 
berbasis maket 
ini 
menyenangkan 
atau tidak 
membosankan. 
  
   5 5 100% 
Sangat 
positif 
7. 
Bahan ajar 
PAI berbasis 
Maket ini 
dapat 
memudahkan 
mengingat 
huruf-huruf 
hijaiyyah. 
  
   5 5 100% 
Sangat 
positif 
8 
Bahan ajar ini 
dapat 
digunakan di 
atau 
diterapkan di 
kelas 1 SD. 
  
   5 5 100% 
Sangat 
positif 
Rata-rata 95% 
Sangat 
Positif 
 Berdasarkan tabel 4.8. dapat dilihat bahwa respon peserta didik 
terhadap bahan ajar PAI berbasis maket memiliki nilai rata-rata sebanyak 95%. 
Angka tersebut berada pada kategori sangat positif sehingga disimpulkan respon guru 
untuk kriteria kepraktisan produk sangat tercapai. 
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4. Keefektifan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis Maket pada 
kelas 1 Sekolah Dasar. 
peneliti menggunakan pre-test dan post-test untuk mengetahui keefektifan 
produk yang dikembangkan pada penelitian ini. Hasil rata-rata pada saat pre-test 
yaitu 61,54 sedangkan hasil post-test yaitu 73,66. Berikut merupakan penjabarannya 
sesuai dengan Analisis data yang tertuang pada bab tiga: 
a). Menentukan rentang nilai (R), yaitu nilai terbesar dikurangi nilai terkecil 
R = Xt ─ Xr  
  = 80 - 50 
  = 30  
b). Menentukan banyak data kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
= 1+ 3,3 Log 24 
= 1+ (3,3 X 1,4) 
= 1+4 
= 5 
c). Menghitung panjang kelas interval 
P =  
= 30/5 
= 6 
Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi dan persentase pretest  Skor Hasil Belajar 
Peserta Didik di SD Negeri 044 Salubone Kab. Luwu Utara. 
Interval Nilai Tengah (Xi) Frekuensi (Fi) Fi. Xi Persentase % 
50 – 56 53 9 477 3% 
57 – 62 60 8 480 8% 
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63 – 68 66 0 0 23% 
69 – 74 71 3 216 26% 
75 – 80 76 4 304 29% 
Jumlah  24 1.477  
d). Menghitung rata-rata 
 
 
 
 
=1.477/24 
 = 61,54 
Tabel 4.10. Mencari Standar Deviasi dan Variansi Pre-Test 
Interval Nilai 
Tengah (Xi) 
Frekuensi 
(Fi) 
Fi. Xi  (  
 
Fi(  
 
50 – 56 53 9 477 -8,54 72,93 656,37 
57 – 62 60 8 480 -1,54 2,37 18,96 
63 – 68 66 0 0 4,46 19,89 0 
69 – 74 71 3 216 10,46 109,41 328,23 
75 – 80 76 4 304 14,46 209,09 836,36 
Jumlah  24 1.477   1.839,9 
 
 
 
e).  Menghitung Variansi dan standar variansi 
 




k
i
i
k
i
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f
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1
1
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1. Deskriptif hasil belajar posttest 
a). Menentukan rentang nilai (R), yaitu nilai terbesar dikurangi nilai terkecil 
R = Xt ─ Xr  
  = 100 - 50 
  = 50  
b). Menentukan banyak data kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
= 1+ 3,3 Log 24 
= 1+ (3,3 X 1,4) 
= 1+4 
= 5 
c). Menghitung panjang kelas interval 
P =  
= 50/5 
= 10 
 
 
 
 
Tabel  4.11.Distribusi Frekuensi dan persentase posttest  Skor Hasil Belajar 
Peserta Didik di SD Negeri 044 Salubone Kab. Luwu Utara. 
Interval Nilai Tengah (Xi) Frekuensi (Fi) Fi. Xi Persentase % 
50 – 60 55 4 220 9% 
61– 70 66 1 66 0% 
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71 – 80 76 15 1.140 11% 
81 – 90 86 0 0 34% 
91 – 100 96 4 384 31% 
Jumlah  24 1.810  
d). Menghitung rata-rata 
 
 
 
              = 1.810/24 
              = 75,42 
Tabel 4.12. Mencari Standar Deviasi dan Variansi Post-Test 
Interval Nilai 
Tengah (Xi) 
Frekuensi 
(Fi) 
Fi. Xi  (  
 
Fi(  
 
50 – 60 55 4 220 -20,42 416,97 1.667 
61– 70 66 1 66 -9,42 88,73 88,73 
71 – 80 76 15 1.140 0,58 0,34 5,1 
81 – 90 86 0 0 10,58 111,9 0 
91 – 100 96 4 384 20,58 423,53 1.894 
Jumlah  24 1.810   3.654,8 
 
e).  Menghitung Variansi dan standar variansi 
           
 
  
 
  
Tabel 4.13. Analisis data pre-test   

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f
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Statistik Deskriftif Pretest Posttest 
Jumlah Sampel        24 24 
Skor Maksimun 80 100 
Skor Minimum 50 50 
Rata-rata 61,54 75,42 
Standar Deviasi  8,75 12,34 
Variansi  76,66 152,3 
 
 
Tabel 4.14.Kategori Pretest dan Posttest Skor Hasil Belajar Peserta Didik  
No  
Rentang 
 Nilai 
 
Kategori 
Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test 
Frekue
nsi 
Persent
ase (%) 
Frekue
nsi 
Persent
ase (%) 
1 0 – 34 Sangat Rendah 0 0 0 0 
2 35 – 54 Rendah 9 37,5 2 8,3 
3 55 – 64 Sedang 8 33,3 2 8,3 
4 65 – 84 Tinggi 7 29,16 16 66,67 
5 85 – 100 Sangat Tinggi 0 0 4 16,16 
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Jumlah   24 100 24 100 
 
F. Uji Efektifitas 
 atau  
     
 
 = Variansi penduga 1 (Variansi nilai pretest) 
 = Variansi penduga 2 (Variansi nilai postest) 
Jika, , secara relatif lebih efektif dari pada , sebaliknya jika , secara 
relatif lebih efektif daripada . 
 Berdasarkan data yang diperoleh nilai , secara relatif lebih efektif dari 
pada , Berarti posttest lebih efektif karena nilainya 6,21 lebih besar dari pada 1. 
B. Pembahasan 
 Penelitian pengembangan bahan ajar PAI berbasis maket ini menggunakan 
model pengembangan  Dick and Carey yang terdiri dari sepuluh langkah yaitu (1) 
Identifikasi Tujuan, (2) Melakukan analisis instruksional, (3) Mengidentifikasi 
perilaku dan karakter peserta didik, (4) Merumuskan tujuan performansi, (5) 
Mengembangkan instrumen penelitian, (6) Mengembangkan strategi instruksional, 
(7) Mengembangkan dan melilih bahan instruksional, (8) Mendesain dan melakukan 
evaluasi formatif, (9) Evaluasi Instruksional dan (10) Evaluasi Sumatif. 
 Tahap analisis kebutuhan diperoleh data kurikulum yang di gunakan pada 
sekolah sebagai subjek uji coba kemudian muncul tema yang disesuaikan dengan 
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kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Berdasarkan jadwal penelitian maka materi 
yang sesuai dengan  jadwal pembelajaran adalah materi Huruf-huruf hijaiyyah 
sehingga telah ditetapkan tema produk pada penelitian yaitu Aku Cinta al-Qur‟an. 
 Tahap desain produk pada penelitian ini telah ditetapkan komponen-
komponen produk yang telah dijelaskan pada hasil penelitian. 
 Tahap validasi dan evaluasi pada tahap ini telah didapatkan hasil kevalidan 
bahan ajar PAI berbasis maket yang dilakukan oleh tiga validator yaitu dua dosen ahli 
dan satu guru Pendidikan Agama Islam pada sekolah subjek coba. Hasil kevalidan 
produk pada tahap ini berada pada kategori valid yang mana masih membutuhkan 
sedikit revisi, pada tahap ini terbagi menjadi empat kali evaluasi dan empat kali 
revisi. 
 Tahap produk akhir ini adalah hasil dari tahap evaluasi dan revisi, dari 
keempat evaluasi terdapat empat kali revisi. Hasi dari keempat revisi tersebut menjadi 
data untuk produk akhir ini. 
 Berdasarkan latar belakang pada penelitian ini diharapkan produk yang 
dihasilkan bisa menjadi  bahan ajar yang memberikan peran yang lebih bagi guru 
serta peserta didik kelas 1 Sekolah Dasar. 
 Pada pembahasan ini terdapat tiga pokok utama yaitu karakteristik bahan ajar 
PAI berbasis maket, ketercapaian tujuan penelitian dan kendala-kendala dalam 
penelitian. 
1. Karakteristik Bahan Ajar PAI Berbasis Maket 
 Produk yang dihasilkan pada penelitian adalah bahan ajar PAI berbasis maket 
yaitu bahan ajarnya berupa sebuah maket berbentuk bigbook kemudian tampilan 
72 
 
isinya 3D yang diadaptasi menjadi bentuk maket yaitu bentuk tiruan. Kelebihan 
produk ini dari maket lainnya adalah bentuknya yang berbentuk pop-up ketika 
dibuka sehingga tidak mengambil tempat terlalu banyak dan dapat simpan dengan 
aman sedangkan maket biasanya kerap mengambil tempat yang banyak sehingga 
susah untuk di bawa kemana-mana.  
 Bahan ajar ini terdiri dari  (1) lembar penempatan indikator dan Kompetensi 
dasar, (2) alur kegiatan pembelajaran, (3) Materi, dan (4) soal latihan.  
2. Ketercapaian Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar PAI 
berbasis maket sehingga layak digunakan pada kelas 1 SD dengan melihat kevalidan 
dan proses pengembangan yang dilakukan. Berikut pembahasan kriteria valid, 
praktis dan efektif. 
a. Kevalidan 
Validitas adalah sejauhmana tes itu mengukur apa yang dimaksudkan untuk 
diukur. Secara umum ada tiga pendekatan dalam meneliti validitas suatu alat ukur, 
yaitu 1) validitas isi, 2) validitas konstruk, dan 3) validitas kriteria. Validitas isi 
adalah validitas yang fokus pada elemen-elemen apa yang ada dalam ukur, sehingga 
analisis rasional adalah proses utama yang dilakukan dalam analisis validitas isi. 
Validitas kriteria adalah mengaitkan alat ukur dengan alat ukur lain sebagai kriteria, 
apakah alat ukur itu bisa dijelaskan hasil korelasinya dengan kriteriannya berdasarkan 
teori yang ada. Validitas konstruk adalah sebuah gambaran yang menunjukkan sejauh 
mana alat ukur itu menunjukkan hasil yang sesuai dengan teori. Proses pengujian 
validitas konstruk adalah menghubungkan alat ukur itu dengan alat ukur lain yang 
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memiliki kesamaan konsep atau dengan alat ukur lain yang secara teoritis berkaitan 
dengannya. Untuk mengetahui seberapa baik alat ukur itu dalam penilaian maka nilai-
nilai yang diberikan oleh penilaian harus diolah lagi menjadi sebuah angka yang 
menunjukkan tingkat validitas alat ukur. Caranya adalah dengan merata-ratakan 
penilaian disetiap sub penilaian.
51
  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti validitas yang dilakukan 
adalah validitas isi sebagaimana dijelaskan pada jurnal Helli Ihsan hanya saja terdapat 
perbedaan pada jumlah skor. Pada penelitian ini skor tertinggi untuk penilain 
validator atau pakar adalah 4, sedangkan pada jurnal Helli Ihsan skor tertinggi adalah 
5. 
Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar 
atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang 
dirancang tersebut. Setiap ahli atau pakar diminta untuk menilai desain tersebut, 
sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya.
52
 Bahan ajar 
berbasis maket yang dikembangkan oleh peneliti ini divalidasi oleh 2 pakar ahli 
sesuai dengan bidangnya yang mana mereka menilai produk dari segi format bahan 
ajar, bahasa, ilustrasi, dan isi yang dapat dilihat pada tabel 4.6. dari hasil penilaian 
tersebut didapatkanlah hasil dari validator tersebut disertai dengan komentar-
komentar yang akan menjadi bahan revisi produk. 
Tabel 4.15. Hasil Skor Setiap Sub Penilaian 
No. Sub penilaian Skor Kategori 
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1. Format bahan ajar 3,44 Valid 
2. Bahasa 3,16 Valid 
3. Ilustrasi 3,44 Valid 
4. Isi 3,61 Sangat valid 
Validitas format perangkat pembelajaran akan ditentukan dengan 
mencocokkan rata-rata total validitas seluruh butir penilaian dengan kriteria validitas 
berikut
53
: 
Tabel 4.16. Kategorisasi Validitas 
Nilai Kategori 
3,5≤ V ≤ 4 Sangat Valid 
2,5 ≤ V ≤ 3,5 Valid 
1,5 ≤ V 2,5 Cukup Valid 
V < 1,5 Tidak Valid 
Bahan ajar dikatakan valid apabila hasil analisis sesuai dengan kriteria yang 
telah ditentukan sebelumnya. Sebagaimana dikatakan oleh Arikunto dalam jurnal 
Ummu Kalsum bahwa sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas apabila 
hasilnya sesuai dengan kriterium, dalam arti lain memiliki kesejajaran antara hasil tes 
dengan kriterium yang telah ditentukan sebelumnya.
54
 Berdasarkan pernyataan 
tersebut sejalan dengan yang dilakukan peneliti untuk menilai bahan ajar berbasis 
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maket tersebut penilaian dari ketiga validtor diperoleh hasil rata-rata secara 
keseluruhan 3,44 artinya produk dalam kategori Valid sesuai dengan 
pengkategorisasian yang telah ditetapkan sehingga dapat digunakan dengan sedikit 
revisi. Secara umum juga ketiga validator memilih skala 3 yaitu valid dengan sedikit 
revisi namun telah dapat digunakan pada uji coba. 
b. Kepraktisan 
Menurut Khalifah Mustami penilaian suatu perangkat pembelajaran dikatakan 
praktis, jika memenuhi dua kriteria, yaitu: (1) perangkat yang dikembangkan dapat di 
tetapkan menurut penilaian para ahli, (2) Perangkat yang dikembangkan dapat 
diterapkan secara rill dilapangan.
55
 Berdasarkan pernyataan tersebut hasil penelitian 
yang dilakukan bahwa kedua kriteria tersebut telah terlaksana. Penilaian para ahli 
telah memenuhi kriteria valid sehingga telah dapat digunakan pada tahap uji coba. 
Kemudian produk yang yang kembangkan juga telah diterapkan dilapangan. 
Kriteria kepraktisan terpenuhi jika 50% peserta didik memberikan respon 
positif terhadap minimal sejumlah aspek yang ditanyakan.
56
 Hasil dari angket respon 
Peserta didik yang diberikan adalah 89% berada pada rentang skor 85% ≤  RS ≤ 
100% yang artinya berada pada kriteria sangat positif dari nilai ideal 100%. Adapun 
respon guru terhadap bahan ajar berbasis maket tersebut hasil yang diperoleh adalah 
95% berada pada rentang skor  skor 85% ≤  RS ≤ 100%. Sejalan dengan pernyataan 
yang dikemukakan oleh Abdul dalam skripsinya bahwa dapat dikatakan kriteria 
kepraktisan bahan ajar PAI berbasis maket ini telah terpenuhi karena melebihi dari 
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50% peserta didik memberikan respon positif terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 
ada pada angket respon peserta didik. Demikian pula pada angket respon guru. 
Angket yang digunakan pada analisis kepraktisan adalah respon peserta didik 
dan guru dengan model skala likert dengan 5 pilihan kategori penilaian yaitu Sangat 
Setuju (skor 5), setuju ( skor 4), ragu-ragu (skor 3) tidak setuju (skor 2) sangat tidak 
setuju (skor 1). Hasil analisis respon peserta didik dan respon guru dapat dilihat pada 
tabel 4.7. dan tabel 4.8. 
c. Keefektifan 
Untuk mengukur keefektifan produk yang dibuat, dapat dilihat dari tes hasil 
belajar. Tes hasil belajar yang diberikan kepada peserta didik berupa soal pilihan 
ganda sebanyak 10 butir soal. Peserta didik diberikan pre-test dan post-test. Sebelum 
produk maket di pakai pada peserta didik, mereka diberikan post-test terlebih dahulu, 
setelah uji lapangan pada tahap evaluasi model Dick and Carey barulah diberikan 
pembelajaran menggunakan maket tersebut setelah maket tersebut digunakan maka 
diberilah post-test. 
Hasil belajar akan mencerminkan kemampuan peserta didik untuk memenuhi 
prestasi tahap pengalaman belajar, untuk mencapai kompetensi dasar hasil belajar 
yang berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang akan dicapai 
peserta didik dalam kaitannya kegiatan belajar yang dilakukan, disesuaikan dengan 
kompetensi dasar dan materi yang dipelajari.
57
 Selain itu, menurut Trianto bahwa 
pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi syarat utama yaitu 1) Presentase 
belajar peserta didik  sangat tinggi terhadap kegiatan pembelajaran, 2) rata-rata 
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perilaku melaksanakan tugas tinggi diantara peserta didik, 3) ketepatan antara isi 
materi ajar maket dengan kemampuan siswa, dan 4) mengembangkan suasana belajar 
akrab dan positif.
58
 
Kriteria keefektifan terpenuhi jika peserta didik yang mencapai ketuntasan 
lebih besar atau sama dengan 80% artiya dari 24 peserta didik minimal 20 peserta 
didik yang harus mencapai nilai KKM yang ditetapkan yaitu 70. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Ervian Arif, dimana apabila presentase  kriteria 
ketuntasan skor penilaian berkisar antara 75% < skor < 100% termasuk kriteria sangat 
baik atau dapat dikatakan efektif.
59
 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan nilai keefektifannya telah tercapai karena peserta didik yang mencapai 
ketuntasan sebanyak 20 orang atau berada pada presentase 83%. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, tes hasil belajar mencapai nilai rata-rata 
hasil belajar peserta didik secara keseluruhan, nilainya berada diatas nilai KKM yaitu 
75,2 dimana nilai KKM pada subjek coba adalah 70. Jika melihat nilai rata-rata dari 
pre-test dan dan post-test maka diperoleh nilai rata-rata dari pre-test adalah 61,54 
sedangkan nilai dari post-test adalah 75,42. Ini menunjukkan bahwa hasil belajar 
meningkat pada saat produk maket telah digunakan pada saat pembelajaran karena 
mengalami peningkatan, sedangkan jika dihitung menggunakan rumus efektifitas 
berada pada nilai  6,21 yang membuktikan bahwa 6,21 lebih besar dari 1 yang artinya 
produk yang digunakan telah memenuhi keefektifan. 
3. Kendala-kendala pada saat Penelitian 
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 Selama melakukan penelitian terdapat kendala-kendala pada saat kegitan 
berlangsung, diantaranya yaitu: 
a. Peserta didik kelas 1 SD pada saat waktu penelitian adalah peserta didik baru 
sehingga butuh arahan yang sangat ekstra untuk mengatur karena mereka baru saja 
beradaptasi didalam kelas serta dengan teman-teman baru mereka. 
b. Pada saat uji coba small group banyak siswa kelas lain ikut ingin melihat proses 
pembelajaran sehingga memakan waktu banyak untuk maengatur mereka agar 
peserta didik uji coba dapat fokus dengan bahan ajar PAI berbasis maket tersebut. 
kendala ini terjadi karena pada tahap small group ini dilakukan pada saat jam 
istirahat dan di luar kelas. 
c. Subjek coba hanya pada satu sekolah saja dikarenakan faktor kemampuan, biaya 
dan waktu. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini dapat digunakan pada 
semua sekolah tingkat dasar.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bahan ajar PAI berbasis maket 
yang valid dan praktis melalu proses penelitian pengembangan. Adapun kesimpulan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Proses pengembangan bahan ajar PAI berbasis maket ini dengan 
menggunakan model Dick and Carey yang terdiri dari sepuluh langkah. 
Adapun sepuluh langkah tersebut ialah (1) Identifikasi Tujuan, (2) Melakukan 
analisis instruksional, (3) Mengidentifikasi perilaku dan karakter peserta 
didik, (4) Merumuskan tujuan performansi, (5) Mengembangkan instrumen 
penelitian, (6) Mengembangkan strategi instruksional, (7) Mengembangkan 
dan melilih bahan instruksional, (8) Mendesain dan melakukan evaluasi 
formatif, . Tahap validasi dan evaluasi, terdiri dari satu kali validasi produk 
oleh tim ahli, dan tiga kali uji coba yaitu uji coba one to one, small group dan 
field trial, kemudian pada tahap ini terdiri dari empat kali revisi, (9) Evaluasi 
Instruksional dan (10)  Evaluasi Sumatif. 
2. Berdasarkan hasil analisis dari ketiga validator maka didapatkan hasil kategori 
valid dengan sedikit revisi namun telah layak digunakan atau diuji cobakan. 
Kemudian hasil dari analisis kepraktisan produk melalui angket respon guru 
dan angket respon siswa terhadap produk maka didapatkan hasil dengan 
kategori sangat postif yang berarti bahan ajar PAI berbasis maket tersebut 
memenuhi tingkat kepraktisan. Kemudian hasil dari keefektifan bahan ajar 
tersebut dari hasil penelitian yang dilakukan pada peserta didik kelas 1 
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sekolah dasar di SDN 044 Salubone telah efektif terbukti dari tes hasil belajar 
yang diberikan 83% Peserta didik telah mencapai KKM. Selain itu, hasil 
latihan yang diberikan peserta didik dapat diselesaikan dengan baik serta pada 
akhir pemelajaran peserta didik direfleksikan dengan latihan menggunakan 
model make a match yang dilakukan secara berpasangan untuk 
memasasngkan huruf hijaiyyah dengan bacaannya.  
B. Implikasi/Saran 
 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar PAI berbasis maket memiliki implikasi yang layak untuk 
digunakan dalam pembelajaran karena memenuhi kategori praktis yaitu memberikan 
kemudahan untuk melakukan pembelajaran PAI pada materi huruf-huruf hijaiyyah 
dan harakatnya. 
 Penelitian yang dilakukan ini memliki hal yang yang penting untuk 
diperhatikan, oleh karena itu peneliti menyarankan beberapa hal yaitu: 
1. Bahan ajar berbasis maket yang dikembangkan ini dapat digunakan di 
Sekolah Dasar manapun di Indonesia dengan menggunakan kurikulum 2013. 
Akan tetapi, penelitian ini hanya diuji cobakan pada satu sekolah saja 
sehingga diperlukan lagi untuk digunakan di sekolah lain dengan kondisi dan 
karakterisitik sekolah maupun peserta didik kebanyakan yang memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda. 
2. Hendaknya pengembangan bahan ajar PAI berbasis maket ini di kembangkan 
untuk materi lain pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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Lembar Instrumen 
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LEMBAR VALIDASI  
 BAHAN AJAR (MAKET) 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 
Kelas/Semester  : I/Ganjil 
Validator   :  
Pekerjaan    : Dosen Ahli 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu  memberikan penilaian  
2.  terhadap bahan ajar dan yang telah dibuat. 
3. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek () pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
5. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah disiapkan. 
Keterangan skala penilaian: 
1= tidak valid 
2= kurang valid 
3= cukup valid 
4= valid 
B. Tabel Penilaian 
No. Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
1. Format Bahan Ajar  
 A. Kejelasan Materi     
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 B. Memiliki daya tarik     
 C. Jenis dan ukuran huruf sesuai     
2. Bahasa     
 a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan 
kaidah bahasa Indonesia. 
    
 b. Kejelasan konteks.     
 c. Kesederhanaan struktur kalimat.     
 d. Bahasa yang digunakan komunikatif.     
3. Ilustrasi     
 a. Dukungan ilustrasi.     
 b. Memiliki tampilan yang jelas.     
 c. Mudah dipahami.     
4. Isi     
 a. Karakteristik masalah.     
  Keterkaitan masalah.     
  Menarik minat siswa.     
  Materi dikelompokkan dalam bagian-bagian 
yang logis. 
    
  Kesesuaian urutan materi.     
 b. Pembelajaran     
  Penempatan kompetensi dasar dan indikator     
  Pengajuan masalah     
  Pertanyaan dan arahan langkah-langkah 
menyelesaikan masalah 
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  Hubungan antara materi     
  Kesesuain masalah dengan indikator.     
 c. Penutup     
  Latihan soal menunjang materi dan sesuai 
indikator. 
    
 
C. Penilaian Umum 
Secara Umum bahan ajar atau media: 
1: Tidak valid, sehingga belum dapat dipakai 
2: Kurang valid, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3: Cukup Valid, dapat dipakai dengan sedikit revisi 
4: Valid, sehingga dapat dipakai tanpa revisi  
D. Saran-saran: 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
 
 
 
 
 
 …… ,………………..2018 
 Validator/Penilai 
 
 (…………...……….) 
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RESPON GURU TERHADAP BAHAN AJAR BERBASIS MAKET PADA 
POKOK BAHASAN HURUF HIJAIYYAH  
Nama  : ............................... 
Jabatan : ............................... 
Petunjuk Pengisian: 
1. Guru mengisi nama yang disediakan. 
2. Angket ini merupakan tindak lanjut dari pengembangan bahan ajar Pendidikan 
Agama Islam Berbasis Maket. 
3. Berikan tanda (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan 
pertanyaan/pernyataan yang diberikan. 
Keterangan:  
SS : Sangat Setuju R  : Ragu-ragu STS : Sangat Tidak Setuju 
S   : Setuju   TS : Tidak Setuju 
No. Kriteria SS S R TS STS 
1. 
Apakah tampilan Bahan ajar PAI berbasis 
maket menarik? 
     
2. 
Apakah Bahan ajar PAI berbasis maket 
mudah di gunakan? 
     
3. 
Apakah Bahan ajar PAI berbasis maket dapat 
dibaca dengan jelas? 
     
4. 
Apakah bahasa yang digunakan mudah 
dipahami? 
     
5. 
Apakah soal yang disajikan dalam Bahan ajar 
PAI berbasis maket ini mudah dipahami? 
     
6. 
Apakah belajar menggunakan Bahan ajar 
PAI berbasis maket ini  menyenangkan/tidak 
membosankan? 
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7. 
Apakah penggunaan Bahan ajar PAI berbasis 
maket ini memudahkan mengingat huruf-
huruf hijaiyyah? 
     
8. 
Apakah Bahan ajar PAI berbasis maket ini 
sebaiknya digunakan atau diterapkan dikelas 
1 SD? 
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RESPON SISWA TERHADAP BAHAN AJAR BERBASIS MAKET PADA 
POKOK BAHASAN HURUF HIJAIYYAH BERDASARKAN WAWANCARA 
LANGSUNG GURU KEPADA PESERTA DIDIK 
Nama Siswa : ............................... 
Kelas  : ............................... 
Petunjuk Pengisian: 
1. Guru mengisi nama dan peserta didik yang disediakan. 
2. Angket ini merupakan tindak lanjut dari pengembangan bahan ajar Pendidikan 
Agama Islam Berbasis Maket. 
3. Guru menanyakan pendapat peserta didik dengan jujur. 
4. Berikan tanda (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan 
pertanyaan/pernyataan yang diberikan. 
Keterangan:  
SS : Sangat Setuju R  : Ragu-ragu STS : Sangat Tidak Setuju 
S   : Setuju   TS : Tidak Setuju 
No. Kriteria SS S R TS STS 
1. 
Apakah tampilan Bahan ajar PAI berbasis 
maket menarik? 
     
2. 
Apakah Bahan ajar PAI berbasis maket 
mudah di gunakan? 
     
3. 
Apakah Bahan ajar PAI berbasis maket dapat 
dibaca dengan jelas? 
     
4. 
Apakah bahasa yang digunakan mudah 
dipahami? 
     
5. 
Apakah soal yang disajikan dalam Bahan ajar 
PAI berbasis maket ini mudah dipahami? 
     
6. Apakah belajar menggunakan Bahan ajar 
PAI berbasis maket ini  menyenangkan/tidak 
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membosankan? 
7. 
Apakah penggunaan Bahan ajar PAI berbasis 
maket ini memudahkan mengingat huruf-
huruf hijaiyyah? 
     
8. 
Apakah Bahan ajar PAI berbasis maket ini 
sebaiknya digunakan atau diterapkan dikelas 
1 SD? 
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No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 Rater 3 s1 s2 s3 Σs V 
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1 3 3 4 2 2 3 7 0,26 
2 3 4 4 2 3 3 8 0,27 
3 3 3 4 2 2 3 7 0,26 
4 3 3 3 2 2 2 6 0,25 
5 2 4 4 1 3 3 5 0.19 
6 3 4 4 2 3 3 8 0,27 
7 2 3 3 1 2 2 5 0,19 
8 3 4 3 2 3 2 7 0,26 
9 4 3 4 3 2 3 8 0,27 
10 3 3 4 2 2 3 7 0,26 
11 4 3 4 3 2 3 8 0,27 
12 4 4 4 3 3 3 9 0,27 
13 4 3 3 3 2 2 7 0,26 
14 4 3 4 3 2 3 8 0,27 
15 4 3 4 3 2 3 8 0,27 
16 3 3 4 2 2 3 7 0,26 
17 4 3 4 3 2 3 8 0,27 
   123 4,35 
   7,23 0,25 
111 
 
 
Indeks Aiken
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Kriteria kevalidan Instrumen 
Nilai Validasi kriteria 
V>0,8 Sangat valid (SV) 
0,4 V  0,8 Valid (V) 
V<0,4 Kurang Valid (V) 
 
 
V  0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi yaitu sangat valid. 
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Lampiran 3 
Persuratan 
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Lampiran 4 
Dokumentasi 
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Lampiran 
  
Gambar 1: penyerahan Surat penelitian di SDN 044 
Salubone Kab. Luwu Utara 
Gambar 2: perkenalan kepada Peserta didik 
kelas 1  
  
Gambar 3: menganalisis peserta didik sebagai bahan 
desain Produk 
Gambar 4: menguji peserta didik tentang 
pengetahuan mereka terhadap Huruf-huruf 
Hijaiyyah. 
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Gambar 5: uji coba one to one (uji perorangan) Gambar 6: uji Small Group (Kelompok Kecil) 
  
Gambar 6: uji small group 2 Gambar 7: uji small group 3 
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Gambar 8: Uji Small Group 4 Gambar 9: Uji Coba Lapangan (satu kelas). 
  
Gambar 10: peserta Didik Uji Coba Lapangan. Gambar 11: suasana pada saat Uji coba 
Lapangan. 
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Gambar 12: antusias peserta didik pada saat uji coba 
produk dalam satu kelas. 
Gambar 13: komentar langsung peserta didik 
mengenai produk. 
  
Gambar 14: menguji efektifitas produk dengan 
mengerjakan soal pada produk maket. 
Gambar 15: menguji efektifitas produk dengan 
mengerjakan soal pada produk maket.(2) 
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Gambar 16: menguji efektifitas produk dengan 
mengerjakan soal pada produk maket.(3) 
Gambar 17: antusias peserta didik yang ingin 
mengerjakan latihan soal yang diberikan. 
  
Gambar 18: menguji efektifitas produk dengan 
mengerjakan soal pada produk maket.(4) 
Gambar 19: penggunaan produk oleh peserta 
didik. 
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Gambar 20: menguji efektifitas dengan mengingat 
huruf hijaiyyah dan mengenal nama huruf dengan 
Make a match. 
Gambar 21: menguji efektifitas dengan 
mengingat huruf hijaiyyah dan mengenal nama 
huruf dengan Make a match.(2) 
 
 
